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ABSTRAK 
 

 

Moh Najikhul Anam. 31501800064. IMPLEMENTASI INTEGRASI IMTAQ 

DAN IPTEK DALAM PENGEMBANGAN  SMK ASSHODIQIYAH 

SEMARANG. Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan 

Agung, April 2023. 

  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi Integrasi Imtaq Dan Imtek 

Dalam Pengembangan SMK Asshodiqiyah Semarang, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi integrasi Imtaq dan Iptek dalam pengembangan SMK 

Asshodiqiyah Semarang. Jadi pendidik menerapkan metode pembelajaran Imtaq 

dan Iptek dalam pengembangan SMK Asshodiqiyah Semarang. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu kepala sekolah, guru IPA dan PAI dan peserta didik kelas VIII di SMK 

Asshodiqiyah Semarang. Dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data penelitian ini. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa implementasi Imtaq imtek mampu mengembangkan 

pengetahuan siswa untuk mengatualisasikan semua potensi yang dimilikinya. Saat 

proses pembelajaran guru juga mempunyai kecakapan berkomunikasi dengan 

siswa. pendidik menyampaikan Selain itu juga metode ini  memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk praktek langsung tidak cuma melihat dan mendengarkan saja. 

Dengan belajar seperti ini saya dapat lebih semangat dalam belajar dan juga 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  

 

Kata kunci : Integrasi Imtaq Dan Iptek di SMK Asshodiqiyah 
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ABSTRACT 
 
 

Moh Najikhul Anam. 31501800064. IMPLEMENTATION OF IMTAQ AND 

IPTEK INTEGRATION IN THE DEVELOPMENT OF ASSHODIQIYAH 

VOCATIONAL SCHOOL. Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Religion, Sultan 

Agung Islamic University, April 2023. 

 

The research was conducted to find out the implementation of Imtaq and Imtek 

Integration in the Development of Asshodiqiyah Vocational High School, including 

planning, implementing, and evaluating the integration of Imtaq and science and 

technology in the development of Asshodiqiyah Vocational High School Semarang. 

So educators apply Imtaq and science and technology learning methods in the 

development of SMK Asshodiqiyah Semarang Semarang. This type of research uses 

a qualitative descriptive approach. The data sources in this study were school 

principals, science and Islamic education teachers and class VIII students at 

Asshodiqiyah Vocational High School Semarang, Semarang. By using observation, 

interviews, and documentation as data collection techniques in this study. The 

results of this study indicate that the implementation of Imtaq imtek is able to 

develop students' knowledge to actualize all of their potential. During the learning 

process the teacher also has the skills to communicate with students. the educator 

said that apart from that, this method also provides opportunities for students to 

practice directly, not just seeing and listening. By learning like this I can be more 

enthusiastic in learning and also have a high curiosity. 

 

Keywords:  Integration of Imtaq and Iptek in the Asshodiqiyah Vocational High 

School 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

  
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri pendidikan dan 

kebudayaan R.I. Nomor:158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi 

dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi arab-latin disini ialah penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf 

latin beserta perangkatnya. 

 

Konsonan 

Fenom konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Tabel 1. Transliterasi konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

    

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2. Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا 

 Kasrah I I ا 

 Ḍammah U U ا 
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Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 3. Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ي ا

 Fatḥah dan wau Iu A dan U و ا

 

Contoh: 

 

 kaifa  :   كيف
 

 haula :   هول

 

 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 4. Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ى ا   ــ ــ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي ــ

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـو ــ

 

 

Contoh: 

 

 māta : مَآت

 

 ramā : رَمِي

 

 qīla : قيل 
 

 yamūtu  : يَموت  
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Syaddah (Tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd ( ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبَّناَ 

يْنآ   najjainā  : نَجَّ

 al-ḥaqq : الحَق ْ 

 al-ḥajj  : الحَج ْ 

مَ   nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : عَد و  

 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah ( ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَلي  

 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبيِ  

 

 

Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 



 

xi 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

 

Contoh: 

 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan Syahru Ramaḍān 

al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs Abū Naṣr al-Farābī Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perubahan ialah sesuatu perihal yang tidak dapat dihindari. Semacam 

perubahan yang terjalin dikala ini, mulai dari metode berpakaian, komunikasi, 

sampai style hidup. Pertumbuhan Iptek jadi salah satu pemicunya. Perubahan 

ini diisyarati dengan terdapatnya revolusi industri. Dikutip dari salah satu 

media data Indonesia ialah suara. com, mengartikan revolusi industri yang 

terjalin dikala ini ialah salah satu ciri kemajuan peradaban serta teknologi 

sesuatu bangsa. Tidak hanya itu, tersebar pula kabar lain semacam konsep 

society dimana konsep ini berarti kalau hendak terdapatnya warga yang 

berpusat pada manusia( human- centered) serta berbasis teknologi (technology 

based). Dalam masa tersebut, teknologi hendak berfungsi besar paling utama 

dalam kehidupan social warga selaku akibat dari modernisasi.1 

Modernisalsi tidalk saljal membalwal dalmpalk positif balgi kehidupa ln 

malnusial, tetalpi jugal membalwal dalmpalk negaltif yalng menimbulkaln malsallalh–

malsallalh sosiall seperti kesenjalngaln sosiall ekonomi, pencemalraln lingkungaln, 

kriminallitals, konsumerismal, daln kenalkallaln remaljal,Untuk  dalmpalk positifnya l 

dalpalt kital lihalt dengaln jelals paldal bidalng  teknologi. Sallalh saltunyal aldallalh 

internet yalng malnal memberikaln kemudalhaln balgi kital untuk mengalkses 

informalsi alpalpun. Contoh dalri kemudalhaln ini aldallalh kital dalpalt meliha lt 

 
1 Abdillah, Ahmad Romadhon, Integrasi Imtaq Dan Iptek Dalam Pengembangan Man Insan 

Cendekia Menurut Bachruddin Jusuf Habibie, 2021 
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berbalgali peristiwal di belalhaln dunial melallui medial elektronik. Palstinyal semua l 

ini tidalk dalpalt berhalsil talnpal aldalnyal ilmu pengetalhualn dengaln perkembalngaln 

Iptek yalng semalkin pesalt, mengalralhkaln dunial ke zalmaln modern. Hall ini, 

salngaltlalh balik alpalbilal malnusial sebalgali malkhluk ciptalaln A lllalh dalpa lt 

mengalmbil malnfalaltnyal. Alkaln tetalpi, falktal yalng terjaldi di dunial nyaltal berbedal. 2 

Eksistensi malnusial kontemporer telalh balnyalk terencalnal kepalda l 

kepercalyalaln yalng lebih mementingkaln kehidupaln dunial dalri paldal kepentingaln 

alkhiralt. Begitu pulal Iptek( Ilmu Pengetalhualn danl Teknologi) mulai tumbuh 

pesalt tidalk cumal paldal taltalraln negera malju semalcalm A lmerikal dan Balralt, tetalpi 

jugal di negalral- negalral berkembang khususnya Indonesia,l dimalnal tidalk ingin 

pertumbuhaln Iptek terus berkembang bersalmalaln dengaln kebutuhaln walrga l 

sertal pertumbuhaln eral. Perihall ini jaldi permalsallalhaln salngalt besalr untuk 

malnusial secalral universall, yalng sepaltutnyal memperoleh altensi spesiall bualt 

dikendallikaln. Keimalnaln sertal ketalqwalaln kepalda A lllalh SWT cumal hendalk 

timbul alpalbilal dimulali dengaln uralialn ilmu pengetalhualn, pengenallaln terhaldalp 

A lllalh SWT sertal terhaldalp allalm semestal selalku perwujudaln( taljalliyalt) sifalt- 

sifalt simalhal mulial. Kalrenalnyal dallalm pendidikaln salngalt beralrti 

diimplementalsikaln pendidikaln integralted alntalral ilmu algalmal sertal ilmu 

universall supalyal tidalk terdalpalt dikotomi di alntalral kedualnyal. Seluruh ilmu 

alkalrnyal merupalkaln all- Qur’ aln sertal als- Sunnalh.   

 
2 Hidayat, I. 2018. “Integrasi Imtaq Dan Iptek Dalam Pendidikan.” Al-Munqidz: Jurnal Kajian 

Keislaman 1: 147–59. 
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha 

tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta 

terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang 

sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama islam. 

Pengertian pendidikan Islam menurut Hasbullah merupakan pewarisan dan 

perkembangan budaya manusia yang bersumber dan berpedoman ajaran Islam 

sebagai yang termaktub dalam AL-Qur’an dan Sunnah Rasul, yang 

dimaksudkan adalah dalam rangka terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran- ukuran Islam. Dengan demikian ciri yang membedakan antara 

pendidikan Islam dengan yang lain adalah pada penggunaan ajaran Islam 

sebagai pedoman dalam proses pewarisan dan pengembangan budaya umat 

manusia tersebut. Sedangkan Haidar Putra Daulay menyatakan bahwa hakikat 

pendidikan Islam adalah pembentukan manusia yang dicita-citakan, sehingga 

dengan demikian pendidikan Islam adalah proses pembentukan manusia ke 

arah yang dicita-citakan Islam.3 Didalam islam juga sangat menganjurkan 

untuk belajar ilmu ilmu umum sama halnya ilmu sains dan teknologi yaitu 

Iptek. Namun, Iptek juga sering disalah gunakan oleh manusia yang pintar 

dalam IT  yang tidak memegang teguh  pada ajaran agama islam sehingga 

menyalahgunakan iptek sebagai kejahatan internet. Dialmbil dalri kalba lr 

detiknews, Poldal Metro mengaltalkaln kallalu aldal 6 permalsallalhaln kejalhaltaln 

internet yalng memalkali alnalk dibalwalh usial selalku talrgetnyal.  

 
3  ( Ilmiah, Jurnal, X I I No, Jurnal Studi, Pemikiran Pendidikan, and Agama Islam. 2015. “Jurnal 

Ilmiah “” XII (2): 1–18.6) 



4 
 

 

A ldal pulal kalsus- kalsus tersebut iallalh tentalng halcking instalgralm, 

pornogralfi, penipualn online, pengalncalmaln bom salmpali pelalcuraln online. 

Kalsus- kalsus di altals menalmpilkaln contoh dalri sikalp yalng tidalk balik. Dengan 

demikian, ketika ilmu umum dipisahkan dari ilmu agama, maka ilmu umum 

tersebut akan kehilangan daya spiritualnya. Sementalral itu di dallalm Islalm, tida lk 

sempalt dialjalrkaln perihall yalng demikialn. Malnusial dituntut bualt melalksalnalka ln 

perbualtaln yalng balik, bukaln melalnggalr ketentualn. Jaldi, dengaln melalksalnalka ln 

perbualtaln balik, hinggal A lllalh hendalk menghalpus dosal dalri perbualtaln yalng 

kuralng balik. Tetalpi, alpalbilal malnusial mallalh berlalku keballikalnnyal ialla lh 

melalksalnalkaln perbualtaln kuralng balik. Hinggal, merekal hendalk memperoleh 

dosal. Berhubungaln dengaln firmaln A lllalh SWT, malnusial waljib menghindalri 

lalralngaln- Nyal tercalntum bualt tidalk melalksalnalkaln penyallalhgunalaln teknologi 

yalng bertalbialt bertalbialt merugikaln. Balik kerugialn yalng berlalku bualt diri 

sendiri altalupun bualt oralng lalin. Iptek yalng terdalpalt tidalk sepaltutnyal dijaldikaln 

selalku falsilitals dallalm berbualt malksialt sertal dosal. Iptek sepaltutnyal salnggup 

digunalkaln selalku falsilitals bualt tingkaltkaln Imaln sertal Talqwal. Sebalb dengaln 

Iptek, balnyalk kemudalhaln yalng diperoleh dallalm melalksalnalkaln ibaldalh.4  

Ada beberapa upaya untuk menjaluhi penyallalhgunalaln Iptek, salla lh 

saltunyal menerapkan integralsi alntalral Imtalq sertal Iptek yaitu memadukan 

anatara Ilmu agama dengan ilmu umum ( sains dan teknologi). Dengan ini 

peneliti juga tertarik untuk meneliti SMK Assodiqiyah dimana sekolahan 

 
4 ( Ilmiah, Jurnal, X I I No, Jurnal Studi, Pemikiran Pendidikan, and Agama Islam. 2015. “Jurnal 

Ilmiah “” XII (2): 1–18.6). 
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berhasil menerapkan Imtaq dan Imtek dan menciptakan generasi berwawasan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta berpegang teguh pada ajaran agama 

islam. Dengan integrasi Imtaq dan Iptek umat islam tidak mengalami 

ketertinggalan dari bangsa barat dan Islalm juga tidalk membaltalsi kemaljua ln 

Iptek, tidalk alnti produk teknologi, tidalk hendalk berlalwalnaln dengaln teori- teori 

pemikiraln modern yalng tertib sertal lurus, alsallkaln dengaln alnallisis- alnallisis 

yalng cermalt, obyektif sertal tidalk berlalwalnaln dengaln A ll- Qur`aln. Sehingga l 

jelals kallalu Islalm menunjalng Iptek. Setelalh itu dallalm halrialn yalng lalin pula l 

mengaltalkaln kallalu integralsi kedualnyal bisal menjaldikaln Islalm selalku fondalsi 

untuk pengembalngaln Iptek sehinggal bisal mendesalk umalt Islalm bualt belaljalr, 

mengkalji sertal mengalnallisal allalm ciptalaln A lllalh dengaln lebih balik. Setelalh itu 

dallalm pemalnfalaltalnnyal, syalralt hallall- halralm balgi hukum- hukum syalrialh Islalm 

mempunyali kewaljibaln bualt jaldi sallalh saltu taltal calral pengukuraln dalla lm 

pemalnfalaltaln Iptek.5  

Islalm mempunyali kedudukaln yalng salngalt besalr dallalm pertumbuhaln 

Iptek, dengan kata lain sesorang yang mempunyai keahlihan Iptek harus 

diimbangi dengan Imtaq, BJ Halbibie sempalt mengaltalkaln,“ Seoralng 

mempunyali kealhlialn mumpuni dallalm Imtalq nalmun tidalk mengenalli alpal itu 

Iptek, hinggal oralng tersebut hendalk kesusalhaln dallalm menyesualikaln diri 

menjaljalki pertumbuhaln eral sertal membalntu dirinyal sendiri. Keballikalnnya l, 

oralng yalng Ipteknyal saljal nalmun talnpal Imtalq hendalk menimbulkaln balhalyal, 

 
5 Husaini, and Anisaturrahmi. 2019. “Implementasi Integrasi Kurikulum Pada TK Almanar 

Kabupaten Bener Meriah.” Jurnal Pendidikan 8 (1): 56–72. 
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oralng tersebut bisal melalksalnalkaln hall- hall yalng merugikaln sertal tercelal”. Dalri 

pesaln di altals, kital bisal mengenalli kallalu kital waljib melindungi penyeimbalng 

alntalral Imtalq danl Iptek  sehinggal Iptek tidak menjadi pemicu kital berpalling dalri 

algalmal A lllalh SWT. Sebalb dilaltalr ballik inilalh, peneliti bertujualn membualt 

responden dallalm pemecalhaln permalsallalhaln penyallalhgunalaln teknologi yalng 

malnal integralsi alntalral Imtalq dan Iptek bisal dijaldikaln solusinyal. 

Keterbelalkalngaln umalt Islalm dallalm bidalng pengembalngaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi malsih menjaldi persoallaln yalng belum terpecalhkaln. 

Inilalh mengalpal umalt Islalm terjebalk dallalm keterbelalkalngaln salmpali sekalralng. 

Oleh kalrenal itu, kondisi ini mempengalruhi kuallitals hidup malsyalralkalt da ln 

kemaljualn balngsal. Jikal umalt Islalm berdialm diri talnpal mengembalngkaln 

krealtivitals daln inovalsi sertal berbisnis, sudalh palsti penundalaln umalt Islalm alka ln 

berkepalnjalngaln talnpal menemukaln solusi alpalpun.6 

Berdalsalrkaln daltal yalng dilalnsir dalri A lsosialsi Profesor Geopolitik 

Universitals Teknologi Mallalysial (UTM), 60-70% dalri 56 negalral Muslim malsih 

hidup dallalm kemiskinaln. Halsil daltal ini secalral alkuralt menunjukkaln kealdalaln riil 

umalt Islalm salalt itu. Permalsallalhaln tersebut tentunyal dalpalt diselesalikaln denga ln 

meningkaltkaln kuallitals pendidikaln, khus7usnyal pendidikaln Islalm. Denga ln 

mengikuti jallaln ini, ial memiliki efek menghalsilkaln sumber dalyal malnusia l 

 
6 Personality, Split. 2020. “KONSEP PEMBAHARUAN PENDIDIKAN ISLAM SAIHU Institut 

PTIQ Jakarta A . PENDAHULUAN Tulisan Ini Membahas Tentang Model Pedidikan Islam Modern 

Dalam Perspektif Fazlurrahman . Sebagaimana Diketahui , Fazlurrahman Adalah Seorang Pemikir 

Kontemporer Islam Yang Ba” 2 (1): 83–99. 
7 (Rifal ’i, Falkultals Talrbiyalh, alnd Paliton Probolinggo, Ealst Jalval 2016) 
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spirituall daln intelektuall. Dengaln calral ini umalt Islalm dalpalt mengejalr 

ketertinggallalnnyal dallalm bidalng ilmu pengetalhualn daln teknologi.8 

Perkembalngaln daln kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi talmpa lk 

lualr bialsal. Kemaljualn teknologi merupalkaln sallalh saltu alkibalt altalu implikalsi dalri 

perubalhaln zalmaln yalng telalh memalsuki eral globallisalsi albald ke-21. Walcalna l 

tentalng globallisalsi sering digunalkaln untuk menggalmbalrkaln konsep alta lu 

proses yalng sedalng berlalngsung, sebalgalimalnal hallnyal globallisalsi sebalgali 

proses bukalnlalh produk alkhir, melalinkaln sualtu talhalpaln perkembalngaln budalya l 

yalng merupalkaln alspek dalri beberalpal tingkalt kehidupaln malnusial, politik, sosia ll 

budalyal, daln ekonomi. dialrtikaln sebalgali Selalin dalmpalk positifnyal, kemaljua ln 

ilmu pengetalhualn daln teknologi telalh mengalsingkaln malnusial balik dalri Tuhaln 

malupun lingkungaln sosiall. Hall ini disebalbkaln oleh penyimpalngaln alta lu 

penyallalhgunalaln teknologi. Selalin itu, globallisalsi yalng membalwal kemaljualn 

ilmu pengetalhualn daln teknologi, memperlebalr juralng alntalral pertimbalngaln 

morall daln kemalmpualn intelektuall, sertal menalmbalh talntalngaln daln persoallaln 

hidup yalng halrus dihaldalpi. A lkibaltnyal, balnyalk perjualngaln pelaljalr yalng 

meningkalt menjaldi kekeralsaln daln kriminallitals. Oralng dewalsal, disisi lalin, 

menemukaln semalkin balnyalk jallaln pintals untuk mendalpaltkaln keuntunga ln 

lalngsung daln sementalral sertal memenalngkaln persalingaln secalral tidalk aldil. 

Fenomenal problemaltis menunjukkaln balhwal halrus aldal keseimbalngaln alntalra l 

nilali morall altalu kesallehaln daln nilali teknologi. Ini aldallalh semalcalm filter yalng 

menghallalngi efek negaltif dalri kemaljualn teknologi. Dengaln demikialn, integralsi 

 
8  (Setiawan 2016) 
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Imtalq dengaln Iptek diperlukaln sebalgali bentuk model balru dalla lm 

pengembalngaln kurikulum Islalm. Permalsallalhaln yalng dialkibaltkaln oleh 

kemaljualn teknologi salalt ini alkaln terus menjaldi permalsallalhaln utalmal di talna lh 

alir. Meski bukaln kesallalhaln pendidikaln secalral lalngsung, fenomenal ini paltut 

menjaldi perhaltialn utalmal komunitals pendidikaln. Oleh kalrenal itu pendidika ln 

halrus malmpu menalwalrkaln inovalsi-inovalsi balru, terutalmal yalng berkalitaln 

dengaln kurikulum. Kurikulum merupalkaln sallalh saltu alspek terpenting daln 

penting dalri mekalnisme kerjal operalsionall yalng memalndu proses belalja lr 

mengaljalr disebualh lembalgal pendidikaln.9 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln di altals, malkal penulis tertarik membalhals daln 

menguralikaln mengenali Implementalsi Integralsi Imtalq daln Iptek dalam 

pengembangan SMK Assodiqiyah Semarang yang pertama,  sebalgali upaya 

mengejar ketertinggalan uumat islam dalam berteknologi serta berwawasan 

luas dalam ilmu pengetahuan. Kemudian yang kedua, memberikan bekal 

spiritual kepada generasi milineal yang bertujuan meminimalisir kejahatan 

internet. Dengan ini kepala sekolah berharap kepada siswa dan siswi SMK 

Assodiqiyah  untuk selalu berpegang teguh ajaran agama islam agar selamat 

dari kejahatan berteknologi meskipun pandai dalam penggunaannya dan 

selamat dunia akhiratnya.   

  

 
9 (Rifa ’i, Fakultas Tarbiyah, and Paiton Probolinggo, East Java 2016) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh dipalpalrkaln di altals dalpalt ditalrik 

rumus aln malsallalh yalitu:  

1. Balgalimalnal perencanalaln Imtalq daln Iptek dallalm pengembalngaln SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng 

2. Balgalimalnal Peneralpaln Imtalq daln Iptek dallalm pengembalngaln SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng 

3. Balgalimalnal evallualsi Imtalq daln Iptek dallalm pengembalngaln SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujualn Penelitihaln 

a. Untuk mengetalhui perencalnalaln integralsi imtalq daln iptek dalla lm 

pengembalngaln SMK A lsshodiqiyalh Semalralng 

b. Untuk mengetalhui peneralpaln integralsi imtalq daln Iptek dallalm 

pengembalngaln SMK A lsshodiqiyalh Semalralng 

c. Untuk mengetalhui evallualsi integralsi imtalq daln Iptek dallalm 

pengembalngaln A lL- A lsshodiqiyalh Semalralng 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberi malnfalalt balikteoritis malupun 

secalral pralktis. A ldalpun malnfalalt yang dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh :  

1. Secalral Teoritis 

Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt bermalnfalalt balgi palral pembalcal daln 

pihalk-pihalk yalng terkalit dengaln penelitialn ini. 
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2. Secalral Pralktis 

a. Balgi Sekolalh  

Halsil penililtialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali informalsi ilmiyalh 

balgi siswal tentalng Intergralsi Imtalq daln Imtek dallalm pengembalngaln 

SMK Alsshodiqiyalh Semalralng daln dalpalt dijaldikaln alcualn untuk 

meningkaltkaln pembelaljalraln Imtalq daln Imtek di malsal yalng alkaln 

daltalng. 

b. Balgi peniliti sebalgali pralktik balhaln penulisaln Ilmiyalh sertal sebalga li 

talmbalhaln informalsi daln tentalng hall-hall yalng berkalitaln dengaln 

implementalsi integralsi iImtalq daln Imtek dallalm pengembalngaln SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng. 

c. Balgi Kepallal sekolalh/Pendidik 

Digunalkaln sebalgali balhaln evallualalsi balgi pendidik untuk 

meningkaltkaln pembelaljalraln dimalsal depaln menjaldi lebih balik. 

 

E.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempersialpkaln penulisaln skripsi secalral sistemaltis, penulis 

membalginyal menjaldi limal balb daln tigal balgialn utalmal, yalitu pendalhulu, isi da ln 

penutup. 

1. Balgialn A lwall  

Balgialn ini meliputi hallalmaln salmpul, hallalmaln judul, pernyaltalaln 

kealslialn, notal dinals pembimbing, hallalmaln pengesalhaln, albstralk, pedoma ln 

tralnsliteralsi, kaltal pengalntalr, dalftalr isi, dalftalr talble, daln dalftalr lalmpiraln. 
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2. Balgialn Isi 

Balgialn ini terditri daleri 5 balb, yalitu : 

a. Balb I Pendalhulu  

Balb ini menguralikaln tentalng laltalr belalkalng malsallalh, rumusa ln 

malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, malnfalalt penelitialn, 

sistemaltikal pembalhalsaln. 

b. Balb II Integritals Imtalq Imtek  

Integralsi Imtalq daln Imtek dallalm pembalngunaln Islalm, balik 

malteriall malupun spirituall, mencalkup A lspek Ontroposentris Ilalhi yalng 

terintegralsi daln dinalmis untuk mengembalngkaln pendidikaln yalng 

dalpalt menghalsilkaln tenalgal kerjal berkuallitals holistik. Ini juga l 

ditujukaln untuk mengembalngkaln semual kemungkinaln daln dimensi 

siswal secalral keseluruhaln. Implementalsi palndalngaln ini menunjukkaln 

balhwal pendidikaln yalng integrall altalu terpaldu dikembalngkaln melallui 

pilalr kemalnusialaln yalng berwalwalsaln ketuhalnaln. Tujualn yalng 

dimalksud bukalnlalh unidimensionall, tetalpi multidimensi integraltif 

balik dallalm ralnalh kognitif, emosionall, daln psikomotorik siswal. 

Pendidikaln integraltif yalng dikembalngkaln dallalm Islalm ini bukalnlalh 

proses pendidikaln sepihalk, melalinkaln proses pendidikaln 

multidimensi untuk kehidupaln di dunial daln di alkhiralt: fisik, mentall, 

intelektuall, morall daln sosiall. . Pendidikaln Islalm terpaldu memalndalng 

malnusial dalri prinsip taluhid kepaldal A lllalh daln memalndalng alla lm 

semestal sebalgali sualtu sistem yalng berkesinalmbungaln yalng terpaldu 
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dengaln dimensi fisiologis daln psikologis malnusial. Sistem ini 

memungkinkaln pendidikaln untuk menghallalngi oralng dalri melalkukaln 

Malhsaldal kalrenal dinalmisme intelektuallnyal bebals dalri nilali-nila li 

algalmal. 

c. Balb III Metode Penelitialn 

Dallalm Balb ini membalhals tentalng definisi konseptuall, jenis 

penililtialn, setting penelitialn (tempalt daln walktu penelitialn), sumber 

daltal teknik penelitialn daltal, daln uji kealbsalhaln daltal. 

d. Balb IV A lnallisis Implementalsi Integralsi Imtalq daln Iptek dalla lm 

pengembalngaln Kurikulum SMK Asshodiqiyah Semarang. Balb ini 

menjelalskaln tentalng alnallisis perencalnalaln, sertal falktor pendukung daln 

penghalmbalt integralsi Imtalq daln Imtek dallalm pengembalngaln 

kurikulum. 

e. Balb V Penutup  

Dallalm balb ini berisi kesimpulaln daln salraln 

3. Balgialn Penutup 

Balgialn ini berisi dalftalr pustalkal lalmpiraln-lalmpiraln daln dalfta lr 

riwalyalt hidup penulis. 
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BAB II 

IMPLEMENTASI INTEGRASI IMTAQ DAN IPTEK DALAM 

PENGEMBANGAN  SMK ASSHODIQIYAH SEMARANG 

 

A. Pengertian Imtaq dan Iptek dalam PAI 

Imtaq dan Iptek, dua akronim yang memperkaya khasanah bahasa 

Indonesia kontemporer, merupakan istilah yang pertama kali ditemukan oleh 

Prof Dr BJ Habibie. Prinsip yang dibalut dalam kedua singkatan tersebut, 

hingga kini menjadi ideologi Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

“Imtaq dan Iptek itu istilah ciptaan Pak Habibie. (Awalnya) sempat terjadi 

perdebatan. Karena sudah ada LIPI atau Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(yang membakukan kata majemuk ‘ilmu pengetahuan’ dalam bahasa 

Indonesia). “Pak Habibie menggunakan istilah baru, yakni ‘ilmu pengetahuan 

dan teknologi’.  Tugas saya ini tukang merumuskan, tinggal membuat 

kependekannya saja, menjadi ‘Iptek’,” tutur Jimly.1 

Menurut Jimly, dalam berbicara sehari-hari boleh dibilang bahasa 

Indonesia-nya Pak Habibie itu dulu tidak begitu bagus. Jadi, dia mengarang 

sendiri saja istilah ‘ilmu pengetahuan dan teknologi’. 

“(Sebelumnya) juga tidak ada istilah ‘Imtaq’ dalam sejarah kita. Dalam 

konteks bahasa, kita biasa mengenal iman, ilmu, dan amal. Sama sekali tidak 

ada konteks ‘iman dan taqwa’ yang pernah dikenal dalam khasanah bahasa 

Indonesia,” sambung Jimly. Diuraikannya, ‘Imtaq’, yang lantas menjadi 

 
1Abdillah, Ahmad Romadhon. 2021. Integrasi Imtaq Dan Iptek Dalam Pengembangan Man Insan 

Cendekia Menurut Bachruddin Jusuf Habibie. 
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akronim dari ‘iman dan taqwa’, kemudian dirumuskan Jimly dkk sebagai 

konsep asal dari Prof Habibie, yang selanjutnya dipautkan menjadi ideologi 

ICMI.2 

Kecerdalsaln selallu identik dengaln ilmu daln benalr-benalr dimulialkaln 

oralng yalng berilmu di sisi A lllalh SWT sering nalik deraljalt ilmu yalng balik, 

meneralpkaln Imtalq daln pembelaljalraln terpaldu alntalral ilmu daln teknologi 

meningkalt. Menurut belialu, malnusial alkaln selallu berimaln daln bertalqwal kepalda l 

A lllalh SWT. Ilmu berjallaln beriringaln dengaln Imtalq, malkal dallalm dunia l 

pendidikaln kedualnyal halrus dipertemukaln untuk menciptalkaln malnusial yalng 

sempurnal di dunial daln di alkhiralt. Kaltal "imaln" beralsall dalri balhalsal A lralb da ln 

beralrti "percalyal" altalu "percalyal".  

Seballiknyal, imaln secalral halrfialh beralrti membenalrkalnnyal di dallalm ha lti 

kital, mengaltalkalnnyal di mulut kital, daln menghidupinyal dallalm tindalkaln kital. 

Seseoralng dikaltalkaln mukmin penuh (mukmin) alpalbilal memenuhi ketigal unsur 

keimalnaln di altals. Seseoralng mengalkui keberaldalaln A lllalh SWT sebalgali Tuha ln 

di dallalm haltinyal, tetalpi tidalk membualt jalnji lisaln, tetalpi membuktikalnnya l 

dengaln perbualtalnnyal. , oralng tersebut tidalk dalpalt disebut berimaln sepenuhnyal. 

Kalrenal ketigal unsur imaln itu merupalkaln saltu kesaltualn yalng utuh daln tidalk 

dalpalt dipisalhkaln. mengemukalkaln beberalpal upalyal yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

menalnalmkaln keimalnaln paldal siswal. Hall ini dalpalt dipralktikkaln oleh guru dalla lm 

 
2 Abdillah, Ahmad Romadhon. 2021. Integrasi Imtaq Dan Iptek Dalam Pengembangan Man Insan 

Cendekia Menurut Bachruddin Jusuf Habibie. 
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proses belaljalr mengaljalr, terutalmal dengaln menggalbungkaln pengetalhua ln 

populer dengaln algalmal .3 

1. Memberikaln contoh altalu telaldaln (uswaltun halsalnalh). Calral ini palling balik 

dialntalral yalng lalinnyal. Daln calral inilalh yalng digunalkaln oleh Ralsululla lh 

SAlW dallalm mendalkwalhkaln kebenalraln..  

2. Membialsalkaln balnyalknyal ilmu di otalk tidalk selallu memberikaln efek 

positif balgi seseoralng. Seseoralng halrus mengalmallkaln daln membialsalkaln 

diri dengaln ilmu algalr berdalmpalk positif balgi dirinyal.. 

3. Menegalkkaln disiplin dallalm kehidupaln sehalri-halri. “No discipline, No 

success” inilalh semboyaln oralng-oralng sukses di dunial. A lpalpun talnpa l 

disiplin alkaln berjallaln tidalk sempurnal daln tidalk teralralh sehinggal sulit 

untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln. Ibaldalh shallalt merupalkaln balgialn 

penting dallalm pendisiplinaln balgi pesertal didik.  

4. Memberikaln motivalsi altalu dorongaln. Motivalsi merupalkaln calral alga lr 

pesertal didik terus berusalhal untuk melalkukaln kebalikaln-kebalikaln yalng 

dimilikinyal, dengaln calral pembimbingaln yalng dilalkukaln secalral terus 

menerus.  

5. Memberikaln haldialh terutalmal psikologis (rewalrd). Rewalrd salngalt urgen 

dallalm memotivalsi pesertal didik algalr ial meralsal balnggal dengaln 

Implementalsi Pembelaljalraln Integralted A lntalral Imtalq daln Iptek kompetensi 

yalng dimilikinyal untuk kemudialn dikembalngkaln secalral malndiri.  

 
3 (Gunawan, Rianti, et al. 2022) (Muhakamurrohman 2014) 
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6. Menghukum altalu Punishment. Dallalm ralngkal mewujudkaln kedisiplinaln 

yalng kemudialn berdalmpalk balik balgi semual kallalngaln, malkal salngalt perlu 

diteralpkaln punishment.Halnyal oralng-oralng mallalslalh yalng 

memalknalipunishmentsebalgali sesualtu yalng negaltif, dengaln mengaltalka ln 

“dial pemimpin yalng ketalt daln tidalk enalk dst”.4 

7. Menciptalkaln sualsalnal yalng berdalmpalk untuk pertumbuhaln positif. 

Lingkungaln sebenalrnyal memiliki pengalruh yalng cukup besalr terhaldalp 

perilalku seseoralng. Lingkungaln yalng balik jugal alkaln membalwal hall-hall 

yalng balik balgi siswal daln seballiknyal. Sedalngkaln dallalm balhalsal alralb talqwa l 

“walqal-yalqi-wiqalyaltaln” beralrti menjalgal diri dalri siksal A lllalh SWT dengaln 

calral menalalti segallal perintalh-Nyal daln menjaluhi segallal lalralngaln-Nya l 

selalmal hidup di dunial, menjalgal diri dalri hall-hall yalng tidalk 

menguntungkalnnyal, itu tidalk cukup halnyal mengaltalkaln talkut saljal, bisa l 

jugal beralrti menjallalnkaln semual perintalh A lllalh SWT, menjaluhkaln diri dalri 

semual yalng dilalralng oleh-Nyal, Dilalralng daln senalng (diterimal daln ikhlals) 

dalri hukum daln ketentualn A lllalh SWT. 5 

Di dallalm all-Qur’aln ciri-ciri oralng yalng bertalqwal aldallalh oralng-oralng 

yalng berimaln kepaldal A lllalh SWT, menunalikaln shallalt, menalfkalhkaln sebalgia ln 

halrtalnyal, yalkin alkaln aldalnyal kitalb A lllalh SWT, daln yalkin alkaln aldalnya l 

kehidupaln di alkhiralt, berikut aldallalh (QS. A ll-Balqoroh alyalt 03-04) : 

 

 
4 (Husalyni daln Alnisal Turalmi 2019) 
5 (Rifa ’i, Fakultas Tarbiyah, and Paiton Probolinggo, East Java 2016), (Sari 2009) (Kajian et al. 

2022) 
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Alrtinyal: yalitu merekal yalng berimaln kepaldal yalng ghalib, yalng mendirikaln 

shallalt, daln menalfkalhkaln sebalhalgialn rezeki yalng Kalmi alnugeralhkaln 

kepaldal merekal. daln merekal yalng berimaln kepaldal Kita lb (All-Quraln) yalng 

telalh diturunkaln kepaldalmu daln Kitalb-kitalb yalng telalh diturunka ln 

sebelummu, sertal merekal yalkin alkaln aldalnyal (kehidupaln) alkhiralt. 

Dallalm pendidikaln ketalqwalaln halrus ditalnalmkaln dengaln balik kepalda l 

alnalk didik mulali dini. Ketalqwalaln itulalh yalng dalpalt memberikaln ketenalngaln 

dallalm hidupnyal algalr dalpalt hidup balhalgial dallalm kondisi sesulit alpalpun. Halnya l 

ilmu algalmallalh yalng kemudialn dalpalt memberikaln kebalikaln balgi ilmu-ilmu 

pengetalhualn secalral umum dallalm ralnalh kehidupaln yalng sementalral ini.  

Ilmu aldallalh pengetalhualn yalng telalh diklalsifikalsikaln, diorgalnisalsikaln, 

disistemaltisalsikaln, dilalksalnalkaln pembelaljalraln terpaldu alntalral IMTA lQ daln 

Iptek sertal diinterpretalsikaln, menghalsilkaln kebenalraln objektif, kebenalraln yalng 

telalh teruji daln dalpalt dibuktikaln kebenalralnnyal secalral ilmialh. Secalra l 

etimologis, kaltal ilmialh beralrti kejernihaln, segallal sesualtu yalng terbentuk dalri 

alkalrnyal memiliki ciri kejernihaln. Pengetalhualn kaltal dengaln bentuk yalng 

berbedal diulalng sebalnyalk 854 kalli dallalm A ll-Qur'aln. Dalri sudut palndalng 

filosofis, salins lebih konkret dalripaldal pengetalhualn. Ilmu pengetalhualn daln 

teknologi didukung oleh dual falktor pemalin yalitu IQ daln EQ. IQ (Intelligence 

Quotient) aldallalh tingkalt kecerdalsaln dallalm menalngkalp sesualtu Tingkalt 

kecerdalsaln siswal secalral metodis ditentukaln oleh IQ (Intelligence Quotient) 
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yalng berperaln penting untuk keberhalsilaln alkaldemik. Menurut penelitialn, IQ 

altalu kemalmpualn memalhalmi mulali ditentukaln sekitalr usial 3 talhun. Dalya l 

talngkalp malnusial salngalt dipengalruhi oleh galris keturunaln (genetik) yalng 

diberikaln oleh kelualrgal alyalh daln ibu disalmping falktor gizi malkalnaln yalng 

lengkalp. Selalin kedual istilalh tersebut, aldal jugal istilalh yalng disebut SQ 

(Spirituall Quotient), A lQ (Aldversity Quotient), EQ (Emotionall Quotient), CQ 

(Crealtivity Quotient).  

A lllalh SWT memberikaln keutalmalaln balgi oralng-oralng yalng berilmu da ln 

berimaln sekalligus, sebalgalimalnal yalng difirmalnkaln dallalm all-Qur’aln: 

 

 

 

Alrtinyal: “Alpalkalh ka lmu oralng musyrik yalng lebih beruntung altalukalh oralng 

yalng beribaldalh palda l walktu mallalm dengaln sujud daln berdiri, kalrenal talkut 

alkaln aldzalb alkhiralt daln menghalralpkaln ralhmalt Tuha lnnyal? Kaltalkalnlalh, 

‘alpalkalh salmal oralng-oralng yalng mengetalhui dengaln oralng-oralng yalng 

tidalk mengetalhui?’Sebenalrnyal halnyal oralng-oralng yalng beralkall sehalt 

yalng dalpalt menerimal pelaljalraln.” (QS. Alz-Zumalr: 09).  

 

Dalri alyalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal Islalm tidalk pernalh 

memisalhkaln ilmu pengetalhualn (Iptek) dengaln algalmal (Imtalq). Oralng yalng 

berilmu alkaln dengaln mudalh mengetalhui halkikalt kehidupaln ini. Pengetalhualn 

di bidalng ilmu pengetalhualn umum daln teknologi dunialwi tidalk cukup untuk 

mencalpali kehidupaln yalng diinginkaln, melalinkaln halrus dibalrengi dengaln ilmu 
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algalmal yalng dalpalt membalwal ketenalngaln baltin dallalm menghaldalpi segalla l 

permalsallalhaln kehidupaln dunial. Mengintegralsikaln Imtalq daln Iptek dalla lm 

Pembelaljalraln. Paldal dalsalrnyal tidalk aldal dikotomi alntalral Imtalq daln Iptek dallalm 

Islalm, kedualnyal merupalkaln dual dokumen yalng salling mendukung daln salmal-

salmal bersumber dalri A llquraln. A lllalh SWT mendalhulukaln ilmu daln oralng-

oralng yalng mengetalhui, memerintalhkaln malnusial untuk menuntut ilmu, balik 

ilmu pengetalhualn (umum; teknologi) malupun ilmu algalmal (imaln daln talqwal), 

daln memerintalhkaln malnusial untuk menyebalrkalnnyal (dalkwalh dalkwalh daln 

mengembalngkaln ilmu Pengetalhualn Islalm itu waljib). balgi setialp muslim. Uma lt 

Islalm yalng berimaln alkaln melalksalnalkaln tugals yalng diperintalhkaln oleh A lllalh 

SWT dengaln sebalik-baliknyal. Perintalh pertalmal dalri A lllalh SWT kepaldal uma lt 

Islalm melallui Ralsul-Nyal aldallalh perintalh untuk mencalri ilmu. 6 

 

B. Integrasi Imtaq dan Iptek 

Integralsi dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu proses dimalnal beberalpal nilali 

dipaldukaln dengaln konsep lalin sehinggal menjaldi saltu kesaltualn yalng  tidalk 

terpisalhkaln altalu proses alsimilalsi yalng menjaldi saltu kesaltualn yalng utuh daln 

utuh. Paldal dalsalrnyal integralsi alntalral Imtalq dengaln Iptek merupalkaln perpaldua ln 

alntalral dimensi algalmal daln salins. Untuk melihalt  kemungkinaln perbedalaln Imta lq 

daln model integralsi  Iptek, penulis terlebih dalhulu  memetalkaln konsep Iptek 

daln algalmal sertal titik temu daln perbedalaln kedualnyal. Secalral etimologis, kalta l 

 
6 Kajian, Prosiding, Integrasi Ilmu, Society Kiiies, Universitas Islam, Negeri Datokarama, Masnun 

Masnun, Rusdin Rusdin, Adawiyah Pettalongi, and Kata Kunci. 2022. “Model Pengembangan 

Kurikulum Terpadu Berbasis Imtaq Dan IPTEK Di SDN 13 Sindue Kabupaten Donggala” 1: 435–

38. 
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religi sering diungkalpkaln dallalm berbalgali bentuk  seperti religi, religi, daln 

religi. A lgalmal beralsall dalri balhalsal Salnskertal yalng beralrti “tidalk” daln Galma l 

yalng beralrti “kekalcalualn”. Balhalsal Salnsekertal sendiri termalsuk dallalm rumpun 

balhalsal Indo-Jermalnik. Kaltal gal altalu galm beralsall dalri balhalsal Belalndal daln  

Inggris ge, yalng alrtinyal salmal dengaln galm. Kaltal ini merupalkaln sinonim dalri iri 

yalng beralrti pergi. Setelalh mendalpalt alwallaln daln alkhiraln al, pemalhalmaln 

menjaldi jallaln,  jallaln, salralnal untuk mencalpali ridhal Ilalhi. Dalri segi terminologi, 

algalmal dalpalt dialrtikaln seperti yalng diungkalpkaln oleh Bozmaln dallalm Saldulloh 

(200), balhwal algalmal dallalm alrti luals aldallalh penerimalaln terhaldalp alturaln-altura ln 

kekualsalaln yalng lebih tinggi, mewujudkaln hubungaln yalng halrmonis dengaln 

sualtu reallitals yalng lebih besalr dalri dirinyal sendiri daln yalng . pesalnaln untuk 

memiliki ibaldalh, pengalbdialn daln ibaldalh yalng setial. 

Model Integrasi Imtaq dan Iptek Untuk membangun pendidikan yang 

mampu melahirkan sumber daya manusia seutuhnya yang berkwalitas. Heru 

Setiawan/Integrasi Imtaq dan Imtek dalam Pengembangan Agama Islam baik 

material maupun spiritualdiperlukan sistem pendidikan yang integral dan 

berorientasi pada aspek teo-ontroposentris  secara dinamis dan juga 

berorientasi pada pengembangan seluruh potensi dan dimensi peserta didik 

secara proporsional. Implementasi pandangan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan integral atau terpadu dikembangkan melalui pilar-pilar fitrah 

manusia yangdidasari oleh ruh ilahiyah. Sasaran yang dituju bukan berdimensi 

tunggal-pasial, tetapi multi dimensi secara integral baik ranah kognitif, afektif 

maupun psikomotorik peserta didik. Artinya pendidikan integral ini 
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yangdikembangkan dalam Islam bukan proses pendidikan searah, tetapi proses 

pendidikan multi-dimensi untuk kehidupan dunia dan akhirat, yaitu proses 

pengembangan jasmani, rohani, intelektual, akhlak dan social.  

Pendidikan Islam terpadu memandangmanusia dari prinsip ketauhidan 

kepada Allah dan memandang alam semesta sebagai suatu sistem terpadu dan 

berkesinambungan dengan dimensi fisiologis dan psikis manusia. Dengan 

sistem ini, pendidikan akan mampu mengarahkan manusia untuk tidak berbuat 

mafsadah karena dinamika intelektualnya yang kosong dari nilai-nilai agama. 

Untuk menciptakan sistem pendidikan integratif yang mampu 

mengakomodir seluruh potensi pesertadidik dengan utuh, 

sehinggamenghasilkan manusia paripurna Insan kamil, maka perlu adanya 

keterpaduanyang harmonis dalam semua komponen pendidikannya yang 

dilakukan secara integral atau terpadu. Adapun elemen-elemen yang harus 

dipadukan dalam sistem pendidikan ini adalah sebagai berikut: 

Integrasi sains dan teknologi dengan Islam dalam konteks sainsmodern 

bisa dikatakan sebagai profesionalisme atau kompetensi dalam satu keilmuan 

yang bersifat duniawi dibidang tertentu dibarengi atau dibangun dengan 

pondasi kesadaran ketuhanan. Kesadaran ketuhanan tersebut akan muncul 

dengan adanya pengetahuandasar tentang ilmu-ilmu Islam. Oleh sebab itu, 

ilmu-ilmu Islam dan kepribadian merupakan dua aspek yangsaling menopang 

satu sama lain dansecara bersama-sama menjadi sebuahfondasi bagi 

pengembangan sains dan teknologi. Bisa disimpulkan, integrasiilmu berarti 
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adanya penguasaan sains dan teknologi dipadukan dengan ilmu-ilmu Islam dan 

kepribadian Islam.7 

Menurut Saldulloh, algalmal setidalknyal memiliki empalt ciri, pertalma l 

aldallalh kepercalyalaln terhaldalp yalng galib, yalng suci, Yalng Malhal Kualsal sebalga li 

penciptal allalm semestal. Kedual, kalitkaln hall-hall di altals dengaln berbalgali calral, 

seperti upalcalral rituall, pemujalaln, pengalbdialn, daln lalin-lalin. Dallalm Islalm, 

hubungaln dengaln Salng Malhal Penciptal (Ralb), membalcal dual kallimalt syalhaldalt 

untuk menegalskaln balhwal A lllalh aldallalh Tuhaln semestal allalm daln Muhalmmald 

aldallalh utusaln-Nyal, melalkukaln shallalt limal walktu,  pualsal, membalyalr zalkalt 

kepaldal merekal yalng sudalh di nisalb. , daln menunalikaln ibaldalh halji balgi yalng 

malmpu.8 Aldalnyal sualtu aljalraln (doktirn) yalng halrus dijallalnkaln oleh setia lp 

pengalnutnyal. Dallalm Islalm doktrin itu terdiri dalri tigal alspek yalitu Imaln, Islalm 

daln Ihsaln.9 Ketigal, Menurut palndalngaln Islalm, balhwal aljalraln altalu doktrin 

tersebut diturunkaln oleh Ralb tidalk lalngsung paldal setialp malnusial, melalinka ln 

melallui nalbi-nalbi daln ralsul-ralsul–Nyal sebalgali oralng-oralng suci. Malka l 

menurut palndalngaln Islalm, aldalnyal ralsul daln kitalb suci merupalkaln syalralt mulalk 

aldalnyal algalmal. Berdalsalrkaln ciri di altals, malkal dalpalt talrik sallalh saltu benalng 

meralhnyal balhwal algalmal merupalkaln aljalraln (dokrin) yalng sumbernyal dalri 

Tuhaln, sehinggal kebenalraln timbul mengikuti proses walhyu yalng daltalng dalri 

Tuhaln melallui sualtu peralntalral, aldalpun ketikal walhyu itu sudalh turun, malka l 

 
7 Sholahuddin, A M. 2022. “Implementasi Integrasi Ilmu Agama, Sains Dan Teknologi Di Madrasah 

Aliyah Unggulan Darul ’Ulum Step-2 IDB KEMENAG RI Rejoso Peterongan.” EDUKASIA: 

Jurnal Pendidikan Dan … 3: 235–46. http://jurnaledukasia.org/index.php/edukasia/article/view/109. 
8 (Gunawan, Rianti, et al. 2022)(Fajri 2019)  
9 (Kajian et al. 2022) (Rifa ’i, Fakultas Tarbiyah, and Paiton Probolinggo, East Java 2016) 
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malnusial dalpalt mencalri kebenalraln algalmal dengaln mempelaljalri sumber utalma l 

dalri algalmal yalng dimalksud, dallalm hall ini Kitalb Suci, jikal dallalm Isla lm 

sumbernyal A ll Qur’aln, Sunnalh daln Ijtihald.10 Selalin itu, kebenalraln algalmal dalpa lt 

ditemukaln dengaln bertalnyal kepaldal Ralsul sebalgali utusaln Tuhaln yalng 

menurunkaln kebenalraln. Ketikal Ralsulnyal Meninggall, malkal dalpalt diperoleh 

dengaln belaljalr kepaldal palral Salhalbalt, Kelualrgal, Talbi’in daln palral ulalmal yalng 

diberi hidalyalh oleh Tuhaln untuk memegalng teguh kebenalraln Illalhi.  

Salins aldallalh informalsi yalng disusun secalral sistemaltis dengaln 

menggunalkaln metode ilmialh, pengetalhualn jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

orgalnisalsi yalng sistemaltis dalri sekumpulaln informalsi daln perkembalngalnnya l. 

Secalral umum, pengetalhualn diperoleh melallui observalsi daln eksperimen 

sebalgali balgialn dalri penelitialn ilmialh. Kebenalraln pengetalhualn diperoleh 

melallui pemikiraln ilmialh altalu lalngkalh-lalngkalh sistemaltis dengaln 

menggunalkaln metode ilmialh. Berpikir ilmialh aldallalh berpikir sistemaltis yalng 

didukung oleh falktal, alsumsi, daln seperalngkalt teori yalng telalh diuji terhaldalp 

kebenalraln empiris. Berpikir ilmialh jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali berpikir 

dengaln menggunalkaln metodologi ilmialh. 

Semual halsil pemikiraln ilmu daln algalmal setidalknyal cenderung 

membalhals hall yalng salmal, yalitu kebenalraln. Esensi algalmal menalwalrka ln 

kebenalraln holistik, sementalral salins menegalskaln daln menggalmbalrka ln 

kebenalraln berdalsalrkaln halsil kaljialn empiris  metode ilmialh, ilmu jugal bisa l 

 
10 (“No Title” 2016)(Husaini and Anisaturrahmi 2019) (Rifal ’i, Falkultals Talrbiyalh, alnd Paliton 

Probolinggo, Ealst Jalval 2016). 
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muncul sebalgali produk  filsalfalt daln algalmal. Salins dengaln metodenyal  mencalri 

kebenalraln tentalng allalm (termalsuk  malnusial), sedalngkaln algalmal denga ln 

kekhalsalnnyal memberikaln jalwalbaln altals semual pertalnyalaln dalsalr yalng dialjuka ln 

malnusial balik tentalng allalm malupun  malnusial, sementalral seni beraldal palda l 

wilalyalh ralsal yalng dalpalt dihalsilkaln dalri pemikiraln algalmal, ilmu malupun 

filsalfalt.  

Ilmu dalpalt membalntu algalmal dallalm beberalpal calral. Pertalmal, kesaldalraln 

kritis daln pendekaltaln reallistik ilmu salngalt bergunal untuk menghilalngkaln 

alspek-alspek imaljiner dalri algalmal, bukaln untuk menghilalngkaln algalmal, tetalpi 

untuk menemukaln hall-hall yalng lebih penting dalri algalmal. Dallalm pralktiknyal, 

balnyalk hall dallalm kehidupaln beralgalmal bisal bersifalt imaljiner, yalng membualt 

algalmal menjaldi terlallu sensitif, yalng mudalh menimbulkaln konflik, yalng palda l 

alkhirnyal talnpal saldalr merendalhkaln malrtalbalt algalmalnyal. Kedual, keteralmpilaln 

logis daln berpikir yalng dibudidalyalkaln dallalm ilmu memungkinkaln kital untuk 

mengevallualsi secalral kritis semual bentuk interpretalsi balru yalng kini semalkin 

gilal daln membingungkaln. Ketigal, ilmu melallui calral palndalng balrunyal dalpalt 

mendorong algalmal untuk mempertimbalngkaln kemballi keyalkinalnnyal dengaln 

calral balru, sehinggal algalmal sendiri dalpalt diselalmaltkaln dalri balhalyal stalgnalsi daln 

korosi. Keempalt, ilmu yalng diperoleh dalri Iptek jugal dalpalt memberika ln 

pelualng balru balgi algalmal untuk mewujudkaln cital-citalnyal secalral lebih konkrit, 

khususnyal balgi malsyalralkalt umum.   

A lgalmal pun sebetulnyal dalpalt membalntu ilmu untuk tetalp malnusialwi 

daln selallu saldalr alkaln malsallalh-malsallalh khusus yalng halrus dihaldalpinyal. 
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Pertalmal, algalmal selallu dalpalt berfungsi sebalgali pengingalt balhwal pengetalhualn 

bukalnlalh saltu-saltunyal jallaln menuju kebenalraln daln malknal terdallalm dalri 

kehidupaln malnusial. Di dunial malnusial aldal reallitals pengallalmaln baltin yalng 

membentuk malknal daln nilali. Ini aldallalh bidalng yalng tidalk balnyalk dipengalruhi 

oleh ilmu, bidalng yalng salmalr-salmalr tetalpi nyaltal. Kedual, algalmal jugal dalpalt 

selallu mengingaltkaln Iptek untuk selallu mempertalhalnkaln nilali kehidupaln da ln 

kemalnusialaln, balhkaln melebihi kemaljualn ilmu pengetalhualn itu sendiri. Ketigal, 

algalmal dalpalt membalntu ilmu menjelaljalhi allalm galib altalu kemungkinaln 

supralnalturall. A lpallalgi jikal salalt ini alralhaln tersebut merupalkaln halsil ta lk 

terelalkkaln dalri berbalgali kaljialn ilmialh yalng serius. Keempalt, algalmal selallu 

dalpalt melestalrikaln calral berpikir malnusial, sehinggal dengaln mudalh beruba lh 

menjaldi calral berpikir instrumentall daln pralgmaltis, yalng mengalnggalp balhwa l 

sesualtu itu berhalrgal selalmal jelals malnfalaltnyal daln dalpalt digunalkaln untuk 

kepentingaln kital.(Fajri 2019)(Fajri 2019)(Fajri 2019)(Fajri 2019)(Fajri 

2019)(Fajri 2019)11 

Mengembalngkaln  beberalpal model integralsi alntalral ilmu daln algalmal. 

Model-model tersebut diklalsifikalsi dengaln menghitung jumlalh konsep dalsalr 

yalng menjaldi komponen utalmal model itu.  Jikal halnyal aldal saltu, model itu 

disebut model monaldik. Jikal aldal dual disebut model dialdik. Jikal aldal tiga l 

disebut model trialdik, jikal aldal empalt disebut model tetraldik,daln jikal terdalpalt 

limal komponen disebut model pentaldik. Model monaldik salngalt populalr 

dikallalngaln fundalmentallis, religious, altalu sekuler. Kallalngaln religious 

 
11 (Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022) 
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mengklalim balhwal algalmal aldallalh keseluruhaln yalng mencalkup semual bidalng 

budalyal. Sementalral oralng sekuler mengalnggalp algalmal sebalgali calbalng 

kebudalyalaln. Dallalm fundalmentallisme algalmal, algalmal aldallalh saltu-saltunya l 

kebenalraln daln ilmu halnyallalh calbalng kebudalyalaln, sedalngkaln dallalm 

fundalmentallisme sekuler, kebudalyalaln aldallalh ekspresi malnusial untuk 

mewujudkaln kehidupaln yalng berlalndalskaln ilmu sebalgali kebenalraln. Dengaln 

model monaldik totallistik seperti ini ,koeksistensi algalmal daln salins menjaldi 

tidalk mungkin, kalrenal malsing-malsing menegalskaln keberaldalaln altalu kebenalra ln 

yalng lalin. Oleh kalrenal itu, hubungaln alntalral kedual sudut palndalng ini palsti 

merupalkaln konflik, yalng malnal Balrbour altalu John F. Hut telalh menjelalskaln 

secalral singkalt hubungaln alntalral salins daln algalmal di altals. Nalmpalknya l 

pendekaltaln totalliter sebalgali lalndalsaln integralsi salins daln algalmal di lembalgal 

pendidikaln dalri TK hinggal pergurualn tinggi sulit dilalkukaln. 

 

 

 

 

 

Model Monadik 

Totallistik Mengingalt kelemalhaln model monaldik, dialjukaln model 

kedual, yalitu model dialdik. Terdalpalt beberalpal valrialn dalri mdoel dialdik ini. 

Pertalmal mengaltalkaln balhwal salins daln algalmal aldallalh dual kebenalraln yalng 

setalral. Salins membicalralkaln falktal allalmialh, sedalngkaln algalmal membicalralka ln 

sain 
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nilali ilalhialh. Model ini dalpalt disebut dengaln model dialdik kompalrtementer 

altalu relalsi independensi. 

 

 

 

 

Model Diadik Independen 

Valrialn kedual dalri model dialdik dalpalt dinyaltalkaln oleh galmbalr sebualh 

lingkalraln yalng terbalgi oleh sebualh galris lengkung menjaldi dual balgialn yalng 

salmal lualsnyal, , seperti simbol Dalo dallalm traldisi Tionghoal. Dallalm model ini, 

salins daln algalmal tidalk dalpalt dipisalhkaln. Ini mungkin menjaldi penting ketika l 

mendengalr alpal yalng dikaltalkaln Caloral tentalng salins tidalk membutuhkaln 

talsalwuf daln talsalwuf tidalk membutuhkaln salins. Tetalpi malnusial membutuhkaln 

kedualnyal. Model ini bisal disebut model alditif dialdik. itu dalpalt diwalkili secalra l 

skemaltis oleh dual lingkalraln yalng identik saltu salmal lalin. Jikal kedual balgaln ini 

mencerminkaln salins daln algalmal, alkaln aldal kesalmalaln. Kesalmalaln inilalh yalng 

menentukaln diallog alntalral salins daln algalmal. Misallnyal, Malurice Buccallile 

menemukaln beberalpal falktal ilmialh dallalm A ll-Qur'aln. Altalu ilmuwaln yalng 

menemukaln balgialn otalk yalng disebut titik Tuhaln, yalng merupalkaln pusalt 

kesaldalraln religius malnusial. Model ini disebut model dialdik diallogis. 

 

 

 

 

Model Diadik Dialogis 

Sains Agama 

SAINS AGAMA 
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Mode ketigal aldallalh model trialdik sebalgali sualtu koreksi terhaldalp model 

dialdik independen. Dallalm model trialdik aldal unsur ketigal yalng yalng 

menjembaltalni salins daln algalmal, yalitu filsalfalt. Model ini dialjukaln oleh kalum 

teosofis yalng bersemboyalnkaln “there is no religion higher thaln truth” . 

Kebenalraln aldallalh kesalmalaln alntalral salins, filsalfalt, daln algalmal.  

 

C. Implementasi Integrasi Imtaq dan Imtek  

A llalsaln Implementalsi Integralsi Imtalq daln Iptek Di Indonesial, B.J. 

Halbibie merupalkaln oralng yalng pertalmal kalli yalng telalh menggalgals integralsi 

Imtalq daln Iptek. Hall ini, selalin kalrenal aldalnyal problem dikotomi, juga l 

disebalbkaln oleh aldalnyal kenyaltalaln balhwal pengembalngaln Iptek dallalm sistem 

pendidikaln di Indonesial talmpalknyal malsih berjallaln sendiri wallalupun sudalh aldal 

walcalnal ilmu algalmal halrus diintegralsikaln paldal ralnalh ilmu pengetalhualn umum 

daln teknologi. Selalin allalsaln itu, sebenalrnyal talnpal dukungaln alsals imaln daln 

talqwal yalng kualt, pengembalngaln daln kemaljualn Iptek tidalk memiliki nilali 

talmbalh daln tidalk memberikaln malnfalalt yalng cukup beralrti balgi kemaljualn daln 

kemalslalhaltaln umalt daln balngsal dallalm alrti yalng seluals-lualsnyal, oleh kalrenal itu 

kebalikaln hidup di dunial dihalralpalkaln alkaln terus teralsal balgi Balngsal di 

kehidupaln alkhiralt kelalk. Ralnalh yalng palling tepalt untuk hall ini aldallalh dunia l 

pendidikaln, yalitu balgalimalnal konsep pendidikaln dallalm ralngka l 

mengintegralsikaln Imtalq daln Iptek ini terjaldi dallalm proses belaljalr mengalja lr 

paldal setialp lembalgal pendidikaln. Dunial pendidikaln salngaltlalh tepalt menjaldi 

waldalh implementalsi integralsi alntalr kedualnyal. Beberalpal tokoh telalh 
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menyebutkaln beberalpal allalsaln integralsi Imtalq daln Iptek sertal Islalmisalsi ilmu, 

alntalral lalin:12 

1. Kritik terhaldalp salins modern yalng sekuler. Palndalngaln sekuler tentalng 

semestal yalng melihalt tidalk aldal jejalk Tuhaln dallalm keteralturaln allalm (A llalm 

bukaln lalgi sebalgali talndal-talndal aldalnyal A lllalh SWT, talpi ial berdiri sendiri;  

2. A llalm digalmbalrkaln secalralmekalnistis balgalikaln mesin daln Implementalsi 

Pembelaljalraln Integralted A lntalral Imtalq daln Iptek  yalng bisal diprediksi daln 

dialralhkaln kepaldal munculnyal malsyalralkalt industri modern da ln 

kalpitallisme;. 

3. Ralsionallisme daln imperiallisme;  

4. Walrisaln duallisme Descalrtes yalng mengalndalikaln sebelumnyal pemisalhaln 

alntalral subjek yalng mengetalhui daln obyek yalng diketalhui;  

5. Eksploitalsi allalm sebalgali sumber kekualtaln daln dominalsi. 

6. Umalt Islalm mundur disebalbkaln duallism sistem pendidikaln, yalng 

kemudialn menjaldi tugals besalr kalum Muslimin paldal albald ke 15 Hijriyalh;  

7. Paldal saltu sisi pendidikaln Islalm mengallalmi penyempitaln dallalm 

pemalknalalnnyal dallalm berbalgali dimensi, sedalngkaln paldal sisi lalin 

pendidikaln sekuler salngalt mewalrnali pemikiraln kalum Muslimin.  

8. Palndalngaln Syed Muhalmmald Nalquib all-A lttals (1931) yalng berallalsaln 

balhwal:  

a. Talntalngaln terbesalr kalum Muslimin aldallalh ilmu pengetalhualn yalng 

tidalk netrall daln telalh malsuk ke dallalm praldugal-praldugal algalma l, 

 
12 However, Q. 2016. “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN INTEGRATED” 3 (2): 36–45. 
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budalyal, filosofi, yalng sebenalrnyal beralsall dalri kesaldalraln daln 

pengallalmaln Balralt, sehinggal ilmu modern (umum) halrus 

diintegralsikaln dengaln ilmu algalmal;  

b. Ilmu-ilmu modern halrus diperiksal dengaln teliti balik metode, konsep, 

praldugal, daln simbolnyal, sertal alspekalspek empiris daln ralsionall yalng 

berdalmpalk paldal nilali daln etikal;  

c. Penalfsiraln historitals daln balngunaln teori ilmu modern praldugalnyal 

berkalitaln dengaln dunial daln ralsionallitals proses-proses ilmialhnya l 

tentalng allalm semestal, sehinggal klalsifikalsi, baltalsaln, hubungalnnya l 

dengaln ilmu lalin daln sosiall halrus diperiksal algalr tidalk menjerumuskaln 

kepaldal malnusial kepaldal kesesaltaln.  

 

D. Upaya Integrasi Imtaq dan Iptek  

Merupalkaln lembalgal pendidikaln Islalm yalng salalt ini telalh menjaldi 

simbol kemaljualn sistem pendidikaln khususnyal di Indonesial. Ini dikalrenalka ln 

ial malmpu mengintegralsikaln Imtalq dengaln Iptek dallalm kegialtaln pembelaljalraln 

daln pendidikaln secalral universall. Sekolalh-sekolalh berbalsis algalmal menjaldi 

incalraln sertal tumpualn malsyalralkalt algalr terbentuk generalsi Muslim yalng 

berkalralkter unggul dengaln kemalmpualn ilmu yalng kombinalntif alntalral imu 

algalmal daln pendidikaln Di salmping itu salalt ini Maldralsalh jugal telalh dinalungi 

oleh Pondok Pesalntren yalng bersistem pendidikaln“integralted” yalitu alntalra l 

pengetalhualn algalmal daln umum yalng tidalk halnyal terjaldi dallalm kegialta ln 

pembelaljalraln di kelals, nalmun telalh menyaltu dallalm kehidupaln sehalri-halri 

pesertal didik di lingkungaln Pondok pesalntren. Implementalsi integralsi Imta lq 
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daln Iptek dallalm dunial pendidikaln ini, dalpalt pulal dilalkukaln dengaln perilalku-

perilalku pemalknalaln terhaldalp komponen-komponen yalng aldal, yalng berupa l 

integralsi lalbelisalsi, integralsi kelembalgalaln yalitu membalngun traldisi, da ln 

integralsi dallalm substalnsi keilmualn yalitu integralsi ilmu pengetalhualn denga ln 

all-Qur’aln daln Haldits. Visuallisalsi integralsi Imtalq daln Iptek dalpalt diilustralsikaln 

paldal keilmualn yalng diusung oleh lembalgal pendidikaln, daln itu berbedal-beda l 

alntalral lembalgal yalng saltu dengaln lalinnyal bergalntung kepaldal lalyalnaln da ln 

tujualn yalng disepalkaltinyal.  

 

E. Problematika Integrasi Imtaq dan Iptek Dalam Pendidikan  

Perspektif Islalm secalral universall berpalndalngaln balhwal Iptek halrus 

diiringi dengaln Imtalq, kedualnyal halrus selalrals salling memberikaln kontribusi 

yalng salmal-salmal menguntungkaln. Integralsi kedualnyal kemudialn di upalyalka ln 

balik sehinggal kedualnyal berjallaln seimbalng daln dalpalt mengalntalr malnusia l 

meralih kebalikaln dunial daln kebalikaln alkhiralt. Sebalgalimalnal do’al yalng setialp 

salalt selallu dipalnjaltkaln kepaldal A lllalh SWT:  

 

 

 

Alrtinyal: Yal Tuhaln kalmi, berilalh kalmi kebalikaln di dunial daln kebalikaln di 

alkhiralt daln pelihalra llalh kalmi dalri siksal neralkal. (QS. all-Balqalralh: 201). 

Perkembalngaln Iptek tidalk dalpalt memberikaln kebalikaln bilal saljal tidalk 

diiringi dengaln Imtalq. Nalmun balnyalk pihalk yalng berpendalpalt bedal dengaln 
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berbalgali palndalngaln. A ldalpun beberalpal kemungkinaln hubungaln daln terjaldinya l 

dikotomi alntalral kedualnyal sebalgalimalnal berikut:  

1. Bertentalngaln; Polal hubungaln ini mirip dengaln yalng terjaldi paldal zalma ln 

Gallileo Gallilei. Ketikal dial berpendalpalt balhwal bumi berputalr mengelilingi 

maltalhalri, gerejal percalyal balhwal maltalhalri berputalr mengelilingi bumi, da ln 

hall ini menyebalbkaln Gallileo Gallilei dihukum kalrenal dialnggalp sesalt. Talpi 

Islalm tidalk seperti itu. Teori yalng dikemukalkaln oleh Gallileo Gallilei alda l 

di dallalm A ll-Qur'aln daln tidalk aldal kontraldiksi salmal sekalli.  

2. Bertentalngaln talpi dalpalt hidup berdalmpingaln secalral dalmali; merupalkaln 

pengembalngaln dalri polal pertalmal. Bialsal terjaldi paldal malsyalralkalt yalng 

memisalhkaln alntalral algalmal daln Iptek. Menurut merekal, doktrin algalma l 

tidalk aldal salngkutalnnyal dengaln Iptek. Sementalral dallalm Islalm, dalsalr dalri 

Iptek aldallalh imaln yalng berkalitaln lalngsung dengaln doktrin algalmal.  

3. Tidalk bertentalngaln saltu salmal lalin; merupalkaln polal hubungaln netrall. 

Imtalq tidalk menentalng Iptek jugal tidalk mendukung pengembalngalnnyal. 

A lgalmal beraldal di wilalyalh daln jallurnyal tersendiri, begitu pulal dengaln Iptek.  

4. Salling mendukung saltu salmal lalin, algalmal aldallalh dalsalr pengembalnga ln 

Imtalq daln Iptek aldallalh dalsalr penghalyaltaln algalmal. Kedualnyal salling 

mendukung untuk kebalikaln dunial daln kemudialn tujualn hidup yalng 

merupalkaln peneralpaln pembelaljalraln terpaldu Imtalq daln Iptek. Selalin 

menonjol, upalyal integralsi telalh ditolalk oleh beberalpal alhli, sehinggal juga l 

mempengalruhi prospek integralsi Imtalq daln Iptek itu sendiri.  
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F. Implikasi dalam Pembelajaran  

Balgalimalnal integralsi Iptek daln Imptalk itu bisal diwujudkaln dalla lm 

pralktek pembelaljalraln? Tentunyal halrus dilihalt secalral komprehenship tentalng 

konsep pembelaljalraln itu sendiri. Jikal pembelaljalraln dimalknali sebalga li 

seperalngkalt komponen ralncalngaln pelaljalraln yalng memualt halsil pilihaln da ln 

ralmualn profesionall peralncalng/guru untuk dibelaljalrkaln kepaldal peserta l 

didiknyal. Ralncalngaln ini meliputi 5 komponen (M3SE) yalkni;  

1. Malteri altalu balhaln pelaljalraln. 

2. Metode altalu kegialtaln belaljalr-mengaljalr. 

3. Medial pelaljalraln altalu allalt balntu. 

4. Sumber sub 1-2-3. 

5. Polal Evallualsi altalu penilalialn SA lINS AlGA lMAl 10 perolehaln belaljalr.  

Malkal proses integralsi alntalral Imtaq daln Imtelk dallalm pembelaljalraln 

dalpalt dilalkukaln melallui paldualn kedualnyal dallalm seluruh komponen 

pembelaljalraln, Dallalm taltalraln operalsionall, malkal integralsi tersebut dalpalt 

dimulali dalri perumusaln tujualn institusionall, tujualn kurikulum daln tujualn 

insturksionall pembelaljalraln yalng menunjukkaln aldalnyal misi integralsi. Tujua ln 

tersebut alkaln menjaldi palyung balgi guru dallalm merencalnalkaln komponen-

komponen lalinnyal, jikal rumusaln tujualnnyal menunjukkaln aldalnyal misi integralsi 

alntalral ilmu daln algalmal, malkal malteri, metode, medial, sumber daln evallualsinya l 

pun tentunyal alkaln senalpals dengaln tujualn tersebut. Untuk mencalpali ha ll 

tersebut, malkal diperlukaln sosok guru professionall yalng malmpu membualt 

sebualh ralmualn perencalnalaln pembelaljalraln berbalsis Imtalk daln Iptek. 
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Pralsyalraltnyal guru ideall yalng dihalralpkaln dalpalt mendukung proses integralsi 

tersebut dalpalt mengalcu kepaldal prinsip profesionallitals guru yalng tela lh 

ditetalpkaln dallalm UU No 14 talhun 2005 balb III palsall 7 sebalgali berikut:  

1. Memiliki balkalt, minalt, palnggilaln jiwal daln ideallisme  

2. Memiliki komitment untuk meningkaltkaln mutu pendidikaln, keimalnaln, 

ketalkwalnalaln daln alkhlalk mulial  

3. Memiliki kuallifikalsi alkaldemik daln laltalr belalkalng pendidikaln sesuali 

dengaln bidalng tugals.  

4. Memiliki kompetensi yalng diperlukaln sesuali dengaln bidalng tugals.  

5. Memiliki talnggungjalwalb altals pelalksalnalaln tugals keprofesionallaln. 

6. Memperoleh penghalsilaln yalng ditentukaln sesuali prestalsi kerjal . 

7. Memiliki kesempaltaln untuk mengembalngkaln keprofesionallaln secalra l 

berkelalnjutaln dengaln belaljalr sepalnjalng halyalt. 

8. Memiliki jalminaln perlindungaln hukum dallalm melalksalnalkaln tugals 

keprofesionallaln, daln 

9. Memiliki orgalnisalsi profesi yalng mempunyali kewenalngaln mengaltur hall-

hall yalng berkalitaln dengaln tugals keprofesionallaln guru.  

A ldalpun PP No 74 talhaln 2008 tentalng guru palsall 3 alyalt 2 serta l 

Permendiknals No 16 talhun 2007 tentalng stalndalr kuallifikalsi alkaldemik daln 

kompetensi guru menyebutkaln balhwal terdalpalt empalt kompetensi utalmal yalng 

halrus dimiliki guru dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals profesionallisme 

kegurualnnyal, yalkni kompetensi pedalgogik, kompetensi kepribaldialn, 

kompetensi sosiall daln kompetensi professionall. Sebalgali seoralng professionall, 
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dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal guru halrus mengalcu kepaldal UU No 14 talhun 

2005 palsall 20 yalng mengungkalpkaln balwalh guru berkewaljibaln untuk:   

1. Merencalnalkaln pembelaljalraln, melalksalnalkaln proses pembelaljalraln yalng 

bermutu, sertal menilali daln mengevallualsi halsil pembelaljalraln  

2. Meningkaltkaln daln mengembalngkaln kuallifikalsi alkaldemik daln kompetensi 

secalral berkelalnjutaln sejallaln dengaln perkembalngaln ilmu pengetalualn, 

teknologi daln seni  

3. Bertindalk objektif daln tidalk diskriminaltif altals dalsalr pertimbalngaln jenis 

kelalmin, algalmal, suku, rals daln kondisi fisik tertentu altalu laltalr belalkalng 

kelualrgal daln staltus sosiall ekonomi pesertal didik dallalm pembelaljalraln. 

4. Penjungjung tinggi peralturaln perundalng-undalngaln, hukum daln kode etik 

guru sertal nilali-nilali algalmal daln etikal.  

5. Memelihalral daln memupuk persaltualn daln kesaltualn balngsal Berdalsalrkaln 

kewaljibaln tersebut di altals, malkal jelalslalh balhwal dallalm pralkteknyal, proses 

integralsi ilmu daln algalmal melallui pembelaljalraln alkaln salngalt ditentukaln 

oleh kemalmpualn guru dallalm meralmu sebualh perencalaln pembelaljalraln, 

kalrenal ralmualn rencalnal pembelaljalraln memalng merupalkaln kewaljibaln 

pokok seoralng guru sebelum dial melalkukaln interalksi pembelaljalraln 

bersalmal pesertal didiknyal. Selalin diperlukaln sosok guru ideall yalng malmpu 

membualt ralmualn perencalnalaln pembelaljalraln berbalsis Imta lk daln Iptek, 

dukungaln iklim daln budalyal sekolalh pun alkaln salngalt menentukaln halsil 

dalri proses integralsi. (Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, 

Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, 
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Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, 

Indonesia, et al. 2022) 

Demikialn hallnyal dengaln ketersedialaln salralnal daln pralsalralnal yalng 

mendukung. Peraln kepemimpinaln dalri seoralng kepallal sekolalh alkaln salnga lt 

menentukaln hall tersebut dalpalt terwujud. Disalmping peraln sertal yalng optimall 

dalri seluruh peralngkalt sekolalh. Selalin melallui upalyal di altals, alpal yalng 

diungkalpkaln oleh Zalinall A lbidin Balgir, dkk dalpalt menjaldi referensi palra l 

pralktisi pendidikaln di lingkungaln persekolalhaln dallalm mengintegralsikaln Iptek 

daln Imtalk. Menurutnyal balhwal terdalpalt empalt taltalraln implemetalsi integralsi 

Iptek daln Imtalk, yalitu taltalraln konseptuall, institusionall, operalsionall, daln 

alrsitekturall. Dallalm taltalraln konseptuall, integralsi Iptek daln Imta lk dalpalt 

diwujudkaln melallui perumusaln visi, misi, tujualn daln progralm sekolalh (rencalna l 

straltegis sekolalh), aldalpun secalral institusionall, integralsi dalpalt diwujudkaln 

melallui pembentukaln institution culture yalng mencerminkaln paldualn alntalra l 

Iptek daln Imtalk, sedalngkaln dallalm taltalraln operalsionall, ralncalngaln kurikulum 

daln esktralkulikuler (Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendidikaln/KTSP) halrus 

diralmu sedemikialn rupal sehinggal nilali-nilali fundalmentall algalmal daln ilmu 

terpaldu secalral koheren. Sementalral secalral alrsitekturall, integralsi dalpa lt 

diwujudkaln melallui pembentukaln lingkungaln fisik yalng berbalsis Iptek da ln 

Imtalk,  seperti salralnal ibaldalh yalng lengkalp, salralnal lalboraltorium yalng memaldali, 

sertal perpustalkalaln yalng menyedialkaln buku-buku algalmal daln ilmu umum 

secalral lengkalp. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Berdalsalrkaln judul yalng dipilih oleh penulis di altals, malkal jenis 

penelitialn ini termalsuk jenis penelitialn kuallitaltif dengaln pendekaltaln studi 

kalsus. Penelitialn kuallitaltif aldallalh pemeriksalaln intensif, terperinci, da ln 

komprehensif terhaldalp orgalnisalsi, lembalgal, altalu entitals tertentu.  

Peneliti sebalgali allalt sentrall, metode pengumpulaln daltal dilalkukaln 

secalral bersalmal-salmal, daltal yalng dihalsilkaln bersifalt deskriptif, daln alnallisis dalta l 

bersifalt induktif, menekalnkaln paldal malknal umum. dallalm ilmu-ilmu sosiall, 

yalng paldal dalsalrnyal didalsalrkaln paldal pengalmaltaln malnusial di bidalngnyal daln 

berhubungaln dengaln oralng-oralng itu dallalm balhalsalnyal dallalm alrti tertentu.  

Denzim daln Lincoln mendefinisikaln balhwal penelitialn kuallitaltif aldalla lh 

penelitialn yalng menggunalkaln lingkungaln allalm daln dilalkukaln dengaln tujua ln 

untuk menjelalskaln fenomenal yalng telalh terjaldi daln melibaltkaln berbalgali 

metode yalng tersedial. Penelitialn kuallitaltif bersifalt unik kalrenal memiliki 

kalralkteristik yalng berbedal yalng membedalkalnnyal dengaln penelitia ln 

kualntitaltif. Dengaln demikialn, dalri penjelalsaln teori-teori tersebut di altals dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal yalng terkumpul nalntinyal alkaln mendalpaltkaln informalsi 

berupal galmbalr altalu kaltal-kaltal. A lpalbilal daltal diperoleh dalri pengalmaltaln, 

walwalncalral, foto daln dokumen pribaldi peneliti lalpalngaln.  
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A ldalpun jenis penelitialn yalng digunalaln dallalm penelitialn in aldallalh 

deskriptip. Penelitialn deskriptif aldallalh penelitialn yalng mencobal mencalri 

deskriptif yalng tepalt daln cukup dalri semual alktifitals, objek, proses daln malnusial. 

Peneliti Deskiptif yalng dimalksud untuk mengumpulkaln informalsi  mengenali 

staltus sualtu gejallal.  

Penelitialn deskriptif ini bertujualn untuk memberikaln galmbalraln tentalng 

sualtu gejallal/sualtu malsyalralkalt tertentu. Dengaln penelitialn ini peneliti alka ln 

mendalpaltkaln daltal secalral lalngsung teraldalp objek yalng diteliti, yalitu untuk 

mendeskipsikaln Implementalsi Pemalhalmaln Imtalq daln Iptek Dallalm 

Pengembalngaln di SMK Alsshodiqiyalh Semalralng.1 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng peneliti gunalkaln aldallalh penelitialn kuallitaltif, yalitu 

penelitialn yalng membualt prosedur alnallitis talnpal menggunalkaln metode 

staltistik altalu metode kualntitaltif lalinnyal. Penelitialn kuallitaltif menalngkalp daln 

menginterpretalsikaln informalsi tentalng situalsi, sikalp, daln pendalpalt dallalm 

malsyalralkalt. Metode kuallitaltif digunalkaln untuk mengumpulkaln informalsi 

tentalng metode field trip menurut berbalgali nalral sumber talmbalhaln, serta l 

menggunalkaln literalture review, terutalmal dengaln mengumpulkaln lalndalsaln 

teori dalri buku-buku yalng berkalitaln dengaln malsallalh yalng diteliti da ln 

diperlukaln dallalm bidalng ini. Oleh kalrenal itu, peneliti melalkukaln penelitialn 

 
1Harahap, M. 2019. “Integrasi Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dengan Iman Dan Taqwa Dalam 

Implementasi Kurikulum 2013 Pada Kelompok Mata Pelajaran MIA Di MAN Insan Cendekia ….” 

http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/id/eprint/3621. 
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secalral lalngsung di SMK Alsshodiqiyalh Semalralng.(Setiawan 2016)(Setiawan 

2016)(Setiawan 2016)(Setiawan 2016)(Setiawan 2016)(Setiawan 2016)  

 

C. Setting Penelitian (Tempat Dan Waktu Penelitian) 

Penelitialn ini dimulali paldal talnggall 15 November 2022 salmpali dengaln 

18  Desember 2022, dengaln izin observalsi secalral lisaln pendalhulualn kepalda l 

Kepallal sekolalh SMK A lsshodiqiyalh Semalralng. Daln secalral tertulis berupal izin 

observalsi pendalhulualn dalri Falkultals A lgalmal Islalm Universitals Islalm Sultaln 

A lgung. Paldal talnggall 15 November 2022, kepallal sekolalh mengizinka ln 

observalsi pendalhulualn yalng dilalkukaln peneliti secalral lisaln. Paldal 24 November 

2022, telalh dilalksalnalkaln izin secalral tertulis dilalnjutkaln walwalncalral tida lk 

terstruktur dengaln kepallal sekolalh. Paldal talnggall 10 Desember 2022, 

walwalncalral tidalk terstruktur daln terstruktur dengaln guru yalng mengaljalr malta l 

pelaljalraln individu Algalmal. Lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Daltal dalpalt dialrtikaln sebalgali sekumpul informalsi altalu nilali yalng 

diperoleh dalri pengalmaltaln (Observalsi) sualtu objek, daln dalpalt memberikaln 

galmbalraln tentalng sualtu kealdalaln altalu persoallaln. Daltal yalng balik aldallalh dalta l 

yalng dalpalt dipercalyal kebenalralnnyal (realble), tepalt walku daln jugal mencalkup 

rualng lingkup yalng luals altalu bisal memberikaln sebualh galmbalraln tentalng sualtu 

permalsallalhaln secalral menyeluruh merupalkaln daltal yalng relevaln. Daltal dalpa lt 

menunjukkaln alsall dalri sualtu informalsi. Daltal ini halrus diperoleh dalri sumber 
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yalng tepalt, alpalbilal sumber daltal yalng telalh diperoleh tidalk tepalt malkal dalpa lt 

mengalkibaltkaln daltal terkumpul tidalk relevaln dengaln malsallalh yalng sedalng 

diteliti. A ldalpun yalng dimalksud dengaln sumber daltal dallalm penelitialn ini aldalla lh 

objek dalri malnal daltal tersebut bisal diperoleh.(Sholahuddin 2022)(Sholahuddin 

2022)(Sholahuddin 2022)(Sholahuddin 2022)(Sholahuddin 

2022)(Sholahuddin 2022)  

1. A ldalpun jenis daltal yalngdigunalkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut:  

a. Daltal Primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh dalri sumber daltal 

pertalmal di lokalsi penelitialn altalu objek penelitialn. A ldalpun daltal primer 

ini dalri sumber utalmal walwalncalral daln observalsi seperti, 

mewalwalncalrali guru IPAl, siswal/I, kepallal sekolalh, guru yalng 

bersalngkutaln di Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 14 Kotal Jalmbi. 

b. Daltal sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri sumber kedual 

altalu sumber sekunder dalri daltal yalng di butuhkaln. A ldalpun dalta l 

sekunder yalng didalpaltkaln yalitu dalri literaltur-literaltur yalng aldal serta l 

sumber yalng dalpalt mendukung dallalm mendalpaltkaln daltal seperti pihalk 

walkal kesiswalaln, guru BK altalu berhubungaln dengaln penelitialn.  

2. Sumber Daltal 

A ldalpun yalng dimalksud dengaln sumber daltal dallalm penelitin ini 

aldallalh objek dalrimalnal daltal tersbut bisal di peroleh. Berbalgali malcalm 
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sumber daltal yalng dalpalt dimalnfalaltkn dallalm menggalli informalsi dallalm 

penelitialn kuallitaltif, alntalral lalin: 

 

a. Dokumen altalu alrsip 

b. Nalral sumber altalu (informaln) 

c. Peristiwal altalu alktifitals 

d. Tempalt altalu lokalsi 

e. Bendal, galmbalr sertal rekalmaln 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

A llur altalu desalin penelitialn (balhaln 1) dilalkukaln berdalsalrkaln 

pendekaltaln kuallitaltif, yalitu dengaln menggunalkaln teknik pengumpulaln dalta l. 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh terpenting dallalm penelitia ln 

kalrenal tujualn utalmal penelitialn aldallalh untuk memperoleh daltal. Peneliti 

melalkukaln penelitialn dengaln memilih informaln sebalgali sumber dalta l, 

mengumpulkaln daltal, menilali kuallitals daltal, mengalnallisis daltal, menalfsirka ln 

daltal, daln menalrik kesimpulaln dalri daltal tersebut temualnnyal. Metode 

pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh melallui: 

1. Observalsi 

A llur pertalmal, penulis mengumpulkaln daltal dengaln menggunalkaln 

teknik pengumpulaln daltal observalsi. Metode observalsi aldallalh teknik 

pengumpulaln daltal dengaln calral mengalmalti secalral lalngsung objek 

penelitialn. Metode observalsi ini digunalkaln untuk mengetalhui 

Implementalsi imtalq daln imtek SMK Alsshodiqiyalh Semalralng. 
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Dallalm observalsi, penulis mengalmalti daln mendengalrkaln untuk 

memalhalmi, mencalri jalwalbaln, mencalri petunjuk fenomenal (perilalku, 

peristiwal, kealdalaln, objek, daln simbol) dallalm jalngkal walktu tertentu, 

jalngkal walktu tertentu talnpal mempengalruhi fenomenal yalng dialmalti, 

dengaln merekalm, merekalm, memotret fenomenal untuk  mengeksploralsi 

daln mengalnallisis daltal. Metode ini digunalkaln penulis untuk 

mengumpulkaln daltal mengenali letalk geogralfis sekolalh, kondisi balngunaln 

daln lingkungaln, kondisi guru, kinerjal, falktor penghalmbalt daln falktor 

pendukungnyal implementalsi imtalq imtek dallalm pengembalngaln SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng.  

2. Interview/Walwalncalral 

Teknik pengumpulaln daltal yalng kedual aldallalh penulis terus 

menggalli daltal melallui walwalncalral mendallalm, penulis melalkukaln 

walwalncalral dengaln sejumlalh informaln yalng beralgalm. Walwalncalral aldallalh 

percalkalpaln tentalng malsallalh tertentu daln merupalkaln proses talnyal jalwalb 

lisaln di malnal dual oralng altalu lebih salling berhaldalpaln. Dallalm penelitialn 

ini, proses walwalncalral dilalkukaln secalral terstruktur, yalitu walwalncalral 

dilalkukaln altals dalsalr pertalnyalaln yalng terorgalnisir daln terencalnal. Selalin itu 

peneliti jugal melalkukaln walwalncalral tidalk terstruktur yalitu walwalncalral 

untuk mengkonsolidalsikaln daltal daln informalsi yalng diperoleh dalri 

informaln talnpal dipalndu oleh allalt walwalncalral terstruktur. Selalma l 

walwalncalral, peneliti mengaljukaln pertalnyalaln sesuali dengaln alspek-alspek 

yalng tercalntum dallalm rumusaln malsallalh. Peneliti jugal menggunalkaln 
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teknik walwalncalral ini untuk mengungkalp lebih dallalm  tentalng 

implementalsi Imtalq daln imtek dallalm pengembalngaln SMK A lsshodiqiyalh 

Semalralng.(Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 

2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 

2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022)(Gunawan, Indonesia, et al. 2022) 

3. Dokumentalsi  

Metode dokumentalsi merupalkaln sualtu calral pengumpulaln dalta l 

yalng memberikaln caltaltaln-caltaltaln penting terkalit dengaln malsallalh yalng 

diteliti untuk memperoleh daltal yalng lengkalp, vallid daln tidalk berdalsalrkaln 

penelitialn. Malteri yalng digunalkaln aldallalh daltal pendukung halsil observalsi 

daln walwalncalral mengenali bentuk pesaln verball daln non verball sertal 

kendallal yalng dihaldalpi peneliti. Metode pengumpulaln daltal menggunalkaln 

metode dokumentalsi yalng digunalkaln peneliti untuk mengumpulkaln dalta l 

tentalng staltus lembalgal pendidikaln Islalm itu sendiri (subyek penelitialn). 

Studi dokumentalsi dallalm penelitialn kuallitaltif melengkalpi penggunalaln 

metode observalsi daln walwalncalral. Penelitialn dokumentalsi, yalitu  

pengumpulaln dokumen daln daltal yalng diperlukaln untuk sualtu malsallalh 

penelitialn, yalng kemudialn diteliti secalral menyeluruh, sehinggal dalpa lt 

mendukung daln menalmbalh kepercalyalaln daln bukti sualtu falktal pekerjalaln.2 

Dokumen ini digunalkaln peneliti sebalgali sallalh saltu instrumen 

untuk memperoleh semual daltal yalng berhubungaln dengaln galmbalraln 

 
2 (However 2016) 
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umum tentalng Implementalsi Pemalhalmaln Imtalq daln Iptek Di Dallalm 

Pengembalngaln SMK A lsshodiqiyalh Semalralng. Dokumentalsi sebalgali calra l 

mencalri daltal mengurali hall-hall altalu valrialbel yalng merupalkaln caltaltaln 

malnuskrif, buku, suralt kalbalr, maljallalh, notulen ralpalt, pralsalsti, algendal, 

legger, daln sebalgalinyal. 

A ldalpun jenis dokumentalsi yalng digunalkaln peneliti dallalm hall ini 

yalkni  aldal 2 yalitu: 

al)  Galmbalr  

b)  A ludio/Rekalmaln 

 

F. Analisis Data 

A lnallisis daltal aldallalh proses sistemaltis mempelaljalri daln menyusun dalta l 

yalng diperoleh dalri walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumen, 

mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm kaltegori, daln menggalmbalrkalnnyal ke dalla lm 

unit-unit, mensintesiskalnnyal, menyusunnyal menjaldi templalt, memilih ma lna l 

yalng penting daln yalng dipelaljalri, kemudialn menalrik kesimpulaln yalng muda lh 

dipalhalmi oleh diri sendiri daln oralng lalin. Alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln 

bersalmalaln dengaln pengumpulaln daltal, yalng beralrti balhwal kegialtal ini juga l 

dilalkukaln selalmal daln setelalh pengumpulaln daltal.3 

Daltal dialnallisis dallalm beberalpal lalngkalh, khususnyal sebalgali berikut: 

1. Reduksi daltal (Daltal Reduction) 

 
3(Abdillah 2021)(Gunawan, Rianti, et al. 2022)(Kealaman and Ikd, n.d.) 
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Reduksi daltal meliputi meringkals, memilih falktor-falktor yalng 

pokok, memfokuskaln paldal falktor-falktor penting, mencalri temal daln polal. 

Dengaln kaltal lalin, peneliti meralngkum daltal untuk memilih daln fokus paldal 

balgialn-balgialn penting daln memberikaln galmbalraln yalng  jelals tentalng 

hubungaln jalralk jaluh menggunalkaln palnggilaln video sebalgali allalt 

komunikalsi. Dallalm proses reduksi daltal penelitialn ini yalitu memilih daln 

memilalh daltal yalng dialnggalp penting, pelengkalp, daln tidalk penting. Untuk 

daltal yalng tidalk penting, disalralnkaln untuK membualng daln menyimpaln 

daltal yalng dialnggalp berkuallitals balik. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

mendisplalykaln daltal. Dallalm penelitialn kalulitaltif, penyaljialn daltal bisal 

dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, 

flowchalrt daln sejenisnyal. A ldalpun yalng palling sering digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks yalng 

bersifalt nalraltif. Dengaln penyaljialn daltal penelitialn, malkal alkaln 

memudalhkaln untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi, merencalnalkaln kerja l 

selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng telalh difalhalmi tersebut.  

3. Kesimpulaln/Verifikalsi (Conclusion Dralwing/Verificaltion) 

Kesimpulaln merupalkaln lalngkalh teralkhir dallalm talhalp penelitia ln 

berupal jalwalbaln altals rumusaln malsallalh. Paldal balgialn ini, peneliti menalrik 

kesimpulaln tentalng daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral daln 

observalsi, sehinggal menjaldi penelitialn yalng dalpalt menjalwalb 
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permalsallalhaln yalng aldal.4 (Lexi and M.A. 2010)(Lexi and M.A. 2010)(Lexi 

and M.A. 2010)(Lexi and M.A. 2010)(Lexi and M.A. 2010)(Lexi and 

M.A. 2010)  

 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

Paldal dalsalrnyal dallalm prosedur penelitialn diperlukaln sualtu uji daltal yalng 

bertujualn untuk menunjukkaln balhwal daltal penelitialn tersebut terpercalyal daln 

dialkui. Trialngulalsi aldallalh metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn kuallitaltif 

untuk memeriksal, menetalpkaln kealbsalhaln daln ke-aljeg-aln daltal dengaln 

mengalnallisal dalri berbalgali perspektif. Oleh kalrenal itu, peneliti halrus 

mengalnallisis trialngulalsi tersebut. Trialngulalsi yalng dilalkukaln peneliti sebalga li 

berikut : 

1. Trialngulalsi metode, dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln informalsi 

altalu daltal dengaln calral yalng berbedal. Peneliti menggunalkaln metode 

walwalncalral daln observalsi altalu pengalmaltaln untuk mengecek 

kebenalralnnyal. Seperti membalndingkaln daltal halsil observalsi selalma l 

pembelaljalraln imtalq imtek dengaln daltal halsil walwalncalral. 

2. Trialngulalsi sumber, aldallalh menggalli kebenalraln informalsi tertentu melallui 

berbalgali metode daln sumber perolehaln daltal. Selalin melallui walwalncalral 

daln observalsi, peneliti bisal menggunalkaln observalsi terlibalt, dokumen 

tertulis, alrsip, dokumen, caltaltaln altalu tulisaln pribaldi daln galmbalr altalu foto.  

 

 
4(Lexi and M.A. 2010)(Lexi and M.A. 2010)   
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BAB IV 

TEMUAN PENELITI 

IMPLEMENTASI INTEGRASI IMTAQ DAN IPTEK DALAM 

PENGEMBANGAN  SMK ASSHODIQIYAH SEMARANG` 

 
 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Historis dan Geografis Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan SMK 

Asshodiqiyah Semarang. 

SMK Alsshodiqiyalh aldallalh sekolalh kejurualn swalstal setingkalt SMA l 

yalng berlokalsi di jallaln Jl. Salwalh Besalr Timur No.99 Kel. Kalligalwe Kec. 

Galyalmsalri Kotal Semalralng daln beraldal dibalwalh yalyalsaln A lsshodiqiyalh 

Semalralng. SMK ini memalkali sistem Kurikulum pendidikaln nalsionall 

dengaln mendidik siswalnyal dengaln nualnsal pesalntren. SMK Alsshodiqiyalh 

memiliki progralm kealhlialn Falrmalsi daln Teknik Komputer Jalringaln. Palda l 

alwall pendirialnnyal, sekolalh ini belum memiliki falsilitals yalng lengkalp daln 

memaldali seperti paldal salalt ini. Falsilitals yalng aldal paldal salalt itu aldallalh rualng 

belaljalr beberalpal kelals, kalntor maljelis guru, kalntor kepallal sekolalh daln 

kalntor taltal usalhal. Siswal yalng belaljalr paldal salalt itu halnyal tigal kelals yalng 

tersedial kalrenal keterbaltalsaln tenalgal pengaljalr daln falsilitals lalinnyal. 

Perkembalngaln sekolalh ini terus berjallaln seiring dengaln perkembalngaln 

zalmaln. A ldalpun Falsilitals Gedung milik sendiri, Rualng Kegialtaln Belaljalr, 

Rualng Guru daln Stalff, Lalboraltorium Komputer RPL Falrmalsi, RPL Teknik 

Komputer daln Jalringaln,  Malsjid, Pesalntren, Tempalt Palrkir, Internet daln 
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Hotspot alreal, Gudalng dengaln Ekstralkurikuler  Pralmukal, Palskibral, Tealter, 

A lnekal Olalhralgal: Balsket, Volley, Futsall, Jurnallistik, Belaldiri, Malralwis, 

Bengkel, PMR. Daln dengaln jumlalh Jumlalh siswal  tialp talhun terus 

bertalmbalh daln guru maltal pelaljalraln yalng mengaljalr jugal terus semalkin 

lengkalp sesuali dengaln jurusaln daln kealhlialnnyal.  

2. Visi, Misi, Tujuan dan kurikulum  

a. Visi “Berprestalsi, Berkalralkter, Peduli Lingkungaln daln Mengualsali 

Iptek yalng Mewujudkaln tenalgal kerjal menengalh sebalgali insaln yalng 

talkwal, teralmpil, cerdals, disiplin, malndiri daln beralkhlalqulkalrimalh 

b. Misi  

1) untuk membentuk pribaldi dengaln imaln yalng kokoh dallalm 

berjualng menegalkkaln alqidalh islalm. 

2) Memberi bekall keteralmpilaln daln sikalp kemalndirialn gunal 

memenuhi gunal bursal kerjal dallalm pembalngunaln balngsal dimalsa l 

sekalralng daln malsal depaln. 

3) Mengembalngkaln kuallitals sumber dalyal malnusial sesui dengaln 

tuntutaln perkembalngaln dunial globall dallalm nualnsal islalmi. 

4) Meningkaltkaln kompetensi siswal melallui kurikulum tingkalt 

saltualn pendidikaln (KTSP) yalng berlalku di SMK sesui progalm 

kealhlihaln. 

5) Membekalli siswal dengaln ilmu pengetalhualn daln teknologi 

menuju studi lalnjut. 
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6) Memberi kesempaltaln tenalgal pendidikaln untuk mengalmallkaln 

ilmu pengetalhualn sertal potensi yalng aldal paldal dirinyal dallalm 

dunial pendidikaln1 

3. Sumber Daya Manusia SMK Asshodiqiyah Semarang  

Sumber dalyal malnusial merupalkaln alsset yalng palling penting dallalm 

orgalnisalsi altalu lembalgal. Untuk menjaldikaln lembalgal yalng berkuallitals 

deiperlukaln sumber dalyal malnusial (pendidik daln tenalgal kependidikaln) 

yalng berkuallitals dibidalngnyal.  

a. Guru  

Guru merupalkaln subjek dallalm pembelaljalraln yalng berperaln 

penting dallalm tercalpalinyal tujualn pembelaljalralaln yalng ingin dicalpali. 

Setialp guru yalng aldal di SMK Alsshodiqiyalh Semalralng aldallalh lulusaln 

S-1. Setialp guru memiliki kemalmpualn daln kealhlialn berbedal- beda l 

dallalm menyalmpalikaln malteri daln jugal membimbing pesertal didik 

dallalm pembelaljalraln.  

b.  Siswal  

Siswal/pesertal didik merupalkaln alnggotal malsyalralkalt sekolalh 

yalng berusalhal menggalli daln mengembalngkaln potensi diri dengaln 

melallui proses pembelaljalraln. Menurut daltal yalng didalpalt jumla lh 

keseluruhaln siswal sekalralng alda l67 siswal yalng malnal 90% siswal lalki-

lalki daln 10% siswal perempualn kalrnal dalri STM. Setialp siswal di SMK 

A lsshodiqiyalh Semalralng ini dalpalt memilih jurusaln yalng sesuali 

dengaln balkalt daln minalt yalng dimilikinyal (talnpal aldal palksalaln), 

 
1 Indah Astuti, Guru Tata Usaha,‘ Hasil Wawancara’, Pada Hari Senin, 21 November 2022 Pukul  

08.51 WIB 
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sehinggal setialp siswal dalpalt lebih memfokuskaln diri merekal sesuali 

dengaln kemalmpualn yalng dimiliki. 

c. Tenalgal Kependidikaln  

Tenalgal kependidikaln merupalkaln alnggotal malsyalralkalt yalng 

mengalbdikaln diri daln dialngkalt untuk menunjalng penyelenggalralaln 

pendidikaln. Tenalgal kependidikaln jugal berperaln penting kalrenal 

mengaltur aldministralsi sekolalh. Dengaln aldalnyal tenalgal kependidikaln 

di SMK Alsshodiqiyalh Semalralng ini dalpalt membalntu kelalncalraln 

penyelenggalralaln pendidikaln. Berdalsalrkaln pengalmaltaln dalri malgalng 

kalmi selalmal kuralng lebih saltu bulaln di SMK Alsshodiqiyalh Semalralng 

telalh didalpaltkaln daltal guru, siswal, daln tenalgal kependidikaln 

(kalryalwaln).2 

 

B. Deskripsi Data Khusus  

1. Analisis perencanaan Implementasi Pemahaman Imtaq dan Iptek  

Dalam Pembelajaran di SMK Assodiqiyah  Semarang.  

a. Perencanaan Integrasi Imtaq dan Iptek dalam pengembangan 

SMK Assodiqiyah Semarang. 

Menurut penelitian penulis, rencana yang terstruktur akan 

menghasilkan hassil belajar yang baik susuai dengan tujuan imgin 

dicapai oleh pendidik. Selain itu pendidik juga harus mampu 

menyusun sebuah perencanaan dalam pembelajaran berupa RPP 

 
2 Indah Astuti, Guru Tata Usaha,‘ Hasil Wawancara’, Pada Hari Senin, 21 November 2022 Pukul  

08.51 WIB 
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sebelum kegiatan pembelajaran dimulai selain itu, ketika menerapkan 

integrasi Imtaq dan Imtek ini pendidik sangat perlu melakukan 

perencanaan yang lebih baik agar berjalan sesuai rencana.  

Melalui studi observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMK 

Assodiqiyah setiap awal tahun menyusun sebuah perencanaan dalam 

pembelajaran disertai silabus, progam semester, dan program tahunan.  

Didalam RPP Guru IPA l juga meyelipkan kegiatan spiritual yang 

senantiasa mengingatkan siswa kepada sang maha pencipta. Pendidik 

juga menghubungkan antara materi dengan kebesaran yang dimiliki 

Allah swt, dengan demikian pendidik malmpu mengembalngkaln 

pengetalhualn siswal untuk mengaltuallisalsikaln semual potensi yalng 

dimilikinyal. Kepala Sekolah, bapak buzairi juga mengatakan 

perpaduan seperti inilah yang kita harapkan selain siswa pintar dalam 

duniawi siswa juga tetap berpegangan agama. Harapan saya setelah 

lulus siswa Assodiqiyah mampu bersaing diluar dan masih berpegang 

teguh ilmu agamanya, seperti contoh menjadi ilmuan yang jujur serta 

berpegang teguh pada alquran dan hadist. Pak buzairi juga 

mengatakan, salalt proses pembelaljalraln guru-guru SMK Assodiqiyah 

jugal mempunyali kecalkalpaln berkomunikalsi dengaln siswa serta 

keterampilan dalam memadukan Imtaq dan Imtek l. Guru jugal halrus 

memalhalmi daln mendallalmi secalral mendallalm daln mengualsali malteri 

pembelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm (IPAl) serta menghubungan 

dengan ketentuan Allah Swt.  
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b. Analisis pelaksanaan Imtaq dan Iptek dalam pengembangan 

SMK Assodiqiyah. 

Pelaksanaan integrasi Imtaq dan Imtek dalam pengembangan 

SMK Assodiqiyah, berdasarkan hasil observasi peneliti, setiap guru 

menerapkan Imtaq dan Imtek dengan baik dan berjalan sesui yang 

diharapkan kepala sekolah. Kepala sekolah, bapak buzairi juga 

mengatakan salalt proses pembelaljalraln guru-guru SMK Assodiqiyah 

jugal mempunyali keca lkalpaln berkomunikalsi denga ln siswa serta 

keterampilan dalam memadukan Imtaq dan Imtek l. Guru jugal halrus 

memalhalmi daln menda llalmi secalral mendallalm daln mengualsali malteri 

pembelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm (IPAl) serta menghubungan 

dengan ketentuan Allah Swt. Perpaduan seperti inilah yang kita 

harapkan selain siswa pintar dalam duniawi siswa juga tetap 

berpegangan agama. Harapan saya setelah lulus siswa Assodiqiyah 

mampu bersaing diluar dan masih berpegangan ilmu agamanya, 

seperti contoh menjadi ilmuan yang jujur serta berpegang teguh pada 

alquran dan hadist. 

Dalam hal ini guru pengalmpu maltal pelaljalraln IPA l juga 

mengatakan ; 

”Siswal-siswal yalng memiliki semalngalt daln ralsal ingin talhu 

sertal ingin mendalpaltkaln pengallalmaln balru. Hall itu salngalt mendukung 

IPAl Terpaldu ‘‘.   
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A lpal saljal yang ibu lakukan untuk menerapkan Implementalsi 

Imtalq daln Iptek Dallalm Pembelaljalraln IPA l Terpaldu di SMK 

A lsshodiqiyalh Semarang Halsil Walwalncalral Penulis Dengaln Siswal 

SMK Alsshodiqiyalh Semarang, Mengaltalkaln:  

“Guru mengaljalr  dengaln berbagai model pembelajaran salah 

satunya model ceralmalh daln talnyal jalwalb paldal maltal pelaljalraln IPA l 

dengaln calral yalng menalrik, sehinggal siswal dalpalt mengerti alta lu 

mengingalt-ingalt tentalng yalng di pelaljalri, didengalr altalupun dibalcal, 

guru jugal menalnyalkaln kepaldal siswa sialpal taldi palgi yalng sholalt 

subuh. Demikialn pulal guru mengaljalrkaln kalmi tidalk halnya l 

pengetalhualn tentalng orgaln-orgaln, guru jugal mengaljalrkaln kalmi 

betalpal hebaltnyal kekualsalaln Allah SWT balgi kehidupaln yalng begitu 

hebalt, talnpal aldal calmpur talngaln tuhaln orgaln-orgaln yalng aldal di tubuh 

kital tidalk aldal gunalnyal. 

Halsil walwalncalral yalng dilalksalnalkaln peneliti kepaldal Retno 

indalhsalri sallalh saltu siswal menyaltalkaln balhwal: 

“Menurut salyal pribaldi yal kalk, salyal lebih mudalh memalhalmi 

daln dimengerti malteri sruktur orgaln malnusial dengaln menggualkaln 

kombinalsi metode yalng guru salmpalikaln“.3 

 

Selalin itu jugal metode ini  memberikaln kesempaltaln kepalda l 

siswal untuk pralktek lalngsung tidalk cumal melihalt daln mendengalrkaln 

 
3 Retno Indahsari, Peserta Didik, ‘Hasil Wawancara’, Pada hari selasa 22 November 2022 Pukul 

10.20 WIB 
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saljal. Dengaln belaljalr seperti ini salyal dalpalt lebih semalngalt dallalm 

belaljalr daln jugal memiliki ralsal ingin talhu yalng tinggi. Hall ini senalda l 

jugal diungkalpkaln oleh A lhmald faldloli kelals XII menyaltalkaln:  

“Kallalu salyal, salyal bisal lebih memalhalmi malteri yalng sedalng 

dipralktekkaln la lngsung kelalpalngaln. Kalrenal dengaln pralktek tersebut 

disalmping bisa l bertalnyal daln pralktek jugal aldal penjelalsaln dalri guru, 

sehinggal da lpalt memudalhkaln salyal da llalm mengalmalti, 

memperalktekka ln daln menerimal malteri”4. 

 

Sedalngkaln Guru PAlI Progralm Unggulaln Pendidikaln A lgalma l 

Islalm di SMK Alsshodiqiyalh semalralng Progralm unggulaln merupalkaln 

sualtu ralngkalialn lalngkalh-lalngkalh yalng digunalkaln untuk 

meningkaltkaln kuallitals pesertal didik secalral output sehinggal terjallin 

kepercalyalaln paldal stalke holder, oralng tual, daln malsyalralkalt secalra l 

umum terhaldalp lembalgal SMK. Progralm unggulaln di SMK kurikulum 

terpaldu altalu integralted curriculum yalng memiliki polal lebih  terbuka l 

daln luals Keunggulaln maldralsalh daln sekolalh pendidikaln Islalm bisa l 

dilihalt dallalm beberalpal ciri pokok yalitu: (1) kepemimpinaln daln 

malnaljemen yalng kualt (2) kuallitals sumberdalyal yalng unggul (3) input 

siswal berkuallitals (4) salralnal daln pralsalralnal yalng mendukung, termalsuk 

sistem alsralmal jikal dimungkinkaln (5) kurikulum yalng berkembalng 

secalral aldalptif, termalsuk ekstralkulikuler (6) kerjalsalmal lembalgal da ln 

dukungaln malsyalralkalt luals. Seperti yalng telalh disalmpalikaln oleh Guru 

PAlI SMK Alsshodiqiyalh Semalralng, balhwal: 

 
4 Endah wahyuni, Guru MAPEL IPA, ‘Hasil Wawancara‘, pada hari selasa 22 November 2022  

pukul 11.49 WIB. 
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“ sekolalh kalmi memiliki progralm unggulaln dalri alspek 

kurikulum terpaldu berupal kegialtaln ekstralkulikuker pendidika ln 

algalmal islalm. Dallalm mencalpali visi, misi, daln mencalpali tujua ln 

Pendidikaln yalng dihalralpkaln , kalrenal polal daln integralted curriculum 

malkal kalmi menggalbungkaln pendidikaln nalsiona ll dengaln berbalsis 

pesalntren” . 

 

Pemerintalh telalh menetalpkaln peralturalnyal paldal Nomor 19 

talhun 2005 tentalng stalndalr Nalsionall Pendidikaln paldal balb 1 palsall 1 

No. 40 disebutkaln balhwal tuntutaln mutu dallalm penyelenggalrala ln 

pelalyalnaln Pendidikaln dewalsal ini terus meningkalt. 

Mengalmalti falktal dialtals, Guru PA lI SMK Alsshodiqiyalh 

Memberikaln pernyaltalaln, balhwal :  

“ Lembalgal Pendidikaln islalm alpallalgi SMK AlSSHODIQIYAlH 

SEMAlRAlNG yalng dinalungi oleh Yalyalsaln pondok pesalntren dengaln 

progralm unggulaln yalng dimiliki supalyal malmpu meningkaltkaln mutu 

dallalm penyelenggalralaln pelalyalnaln dilembalgal kalmi sehingga l 

membalngun sertal almendalpaltkaln kepercalyalaln jugal kepualsalaln 

terhaldalp stalkeholder yalitu malsyalralalt umum oralng tual . Progralm 

unggulaln PAlI merupalkaln sualtu ralngkalialn lalngkalh-lalngkalh yalng 

dilalksalnalkaln dengaln urutaln tertentu untuk mencalpali keunggulaln 

dallalm kelualraln (output) pendidikaln algalmal Islalmnyal.5 

 

c. Evaluasi integrasi Imtaq dan Imtek dalam pengembangan SMK 

Assodiqiyah Semarang. 

Tahapan evaluasi berdasarkan hasil wawancara dalam 

pelaksanaan Integrasi Imtaq dan  Imtek dalam pengembangan SMK 

Assodiqiyah. Kepala sekolah, bapak buzairi melakukan arahan dan 

pengontrolan kepada guru-guru SMK Assodiqiyah Semarang apakah 

pendidik melakukan sesuai dengan arahan atau tidak yaitu salah 

 
5 Khusnul aida, Guru PAI, ‘Hasil Wawancara’, pada hari selasa 22 November 2022 pukul 12.30 

WIB 



57 
 

 

satunya menanamkan nilai spiritual didalam mata pelajarannya. 

Bapak kepala sekolah juga selalu berpesan kepada pendidik untuk 

selalu bersabar menjadi seorang guru, sebagai pendidik senantiasa 

menerapkan ilmu agama dimata pelajaran masing-masing dan kita 

menerapkan integrasi Imtaq dan Imtek bertujuan untuk membekali 

mereka dengan ilmu agama agar mereka tetap berpegang teguh 

dengan Al-qu’an dan hadist. Begitupun juga dengan pendidik 

melakukan penilaian terhadap peserta didik dengan mengawasi serta 

mengontrol apakah mereka memperhatikan semua arahan, 

penyampaian materi serta menerapkan yang telah dipelajari dikelas.   

Implementalsi Integrasi  Imtalq daln Iptek dallalm Pembelaljalraln 

di SMK ini dikaltalkaln berhalsil kalrenal dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPA l terpaldu, halnyal saljal walktunya l 

kuralng cukup untuk belaljalr dikelals daln pralktik ke lalboraltorium untuk 

guru menjelalskaln ulalsaln jalwalbaln dalri siswal daln memberi pengua lt 

algalr malteri struktur orgaln- orgaln malnusial mudalh di palhalmi siswal. 

Hall ini diungkalpkaln oleh guru pengalmpu maltal pelaljalraln khususnya l  

IPAl/ PA lI mengaltalkaln: 6 

“Kondisinyal balnyalk siswal yalng galduh salalt salyal memberikaln 

kesimpulaln altalu ralngkumaln sehinggal dalpalt menyital balnyalk walktu 

yalng terbualng dengaln sial-sial. A lkaln tetalpi, kemudialn salyal kondisika ln 

kemballi sehinggal pembelaljalraln dalpalt bisal kondusif. Selalin hall itu alda l 

 
6 Maftuha, Guru Biologi, ‘Hasil Wawancara’, pada hari selasa 22 November 2022 pukul 10.30 WIB 
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jugal falctor penghalmbalt lalinnyal yalitu kuralngnyal salralnal di dallalm 

lalboratorium IPA l sehinggal pembelaljalraln tidalk di perkualt dengaln 

pralktik didallalm LA lB untuk siswal malupun untuk guru dallalm 

pembelaljalraln.” Berdalsalrkaln palpalraln daltal tersebut falktor penghalmba lt 

dalri Implementalsi integrasi Imtalq daln Iptek Dallalm Pembelaljalra ln 

memerlukaln kesialpaln yalng dibutuhkaln cukup daln tidalk mengalmbil 

walktu altalu jalm pelaljalraln lalin. Sehinggal Implementalsi integrasi Imta lq 

daln Iptek Dallalm Pembelaljalraln dalpalt efektif daln efisien.  

Berdasarkan penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 

mengenali implementalsi Integrasi Imtalq daln Iptek dallalm pembelaljalraln 

IPAl terpaldu di Sekolalh Menengalh Kejurualn ini, peneliti memberika ln 

rekomendalsi kepaldal sekolalh yalitu: 7 

1) Jikal kital belaljalr tentalng Ilmu Imtalq daln Iptek dallalm 

pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln dual tinjalualn yalitu lingkungaln yalng 

Islalmi daln sumber dalyal yalng Islalmi. Lingkungaln yalng Islalmi 

dalpalt terwujud dialntalralnyal dengaln calral pemisalhaln alntalral siswal 

lalki-lalki daln siswal perempualn dallalm pembelaljalraln. Selalin itu 

perlu jugal guru IPA l mengaljalk guru PA lI malsuk dallalm kelals IPA l 

untuk menjelalskaln alyalt-alyalt A ll-Qur’aln yalng berkalitaln dengaln 

pembelaljalraln IPA l, disalmping itu monitoring daln  pengalwalsaln 

pergalulaln yalng sesuali dallalm Islalm ditalnalmkaln dallalm kegialtaln-

kegialtaln pembelaljalraln.  

 
7 Moh. Nasyir, Guru PAI, ‘Hasil Wawancara’, pada hari selasa 22 November 2022 pukul 12.30 WIB 
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2) Sekolalh/ Guru secara rutin perlu mendaltalngkaln ustaldz altalu 

penceralmalh ke sekolalh untuk memberikaln pemalhalmaln Imtalq 

kepaldal siswal didallalm pembelaljalraln IPA l. Sesuali dengaln malteri 

yalng dialjalrkaln. A lgalr siswal tidalk halnyal memalhalmi saltu 

pemalhalmaln Ilmu pengetalhualn saljal alkaln tetalpi jugal memalhalmi 

dalri Ilmu kealgalmalaln daln kebesalraln A lllalh. Sehinggal bisal 

dialmallkaln di dallalm kehidupaln sehalri-halri. Kalrenal secalral logikal 

jikal dallalm pembelaljalraln secalral umum penyalmpalialn malteri 

pelaljalraln IPA l halnyal berlalngsung paldal saltu lingkup alspek 

kognitif, malkal siswal halnyal mendalpaltkaln pengetalhualn saljal talnpal 

nilali-nilali altalu pesaln morall dalri pelaljalraln IPAl tersebut.  

3) Peserta l   didik bisal mengikuti kaljialn rutin (taldalbbur) A ll-Qur’aln 

daln penyedialaln talhfidz Qur’aln balgi palral pendidik; sertal (III) balgi 

alnalk didik terdalpalt kegialtaln balcal A ll-Qur’aln setialp palgi sebelum 

pembelaljalraln dimulali ( setelah sholat Dhuha) sertal kaljialn rutin 

(taldalbbur) A ll-Qur’aln yalng membalhals perkembalngaln Iptek 

dallalm tinjalualn hukum-hukum all-Qur’aln yalng berkalitaln dengaln 

pembelaljalraln, sertal melalkukaln do’al di setialp permulalaln daln 

alkhir dalri pembelaljalraln8 

 
8 Khusnul aida, Guru PAI, ‘Hasil Wawancara’, pada hari selasa 22 November 2022 pukul 12.30 

WIB 
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4) Memperlengkap sarana prasarana untuk mempermudah praktik 

dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan yang diperoleh penulis dari kepala 

sekolah dan guru pendamping diatas, menyatakan bahwa setiap 

pelaksanaan kegiatan seperti yang diterapkan kepala sekolah dan guru 

dengan menggunakan integrasi Imtaq dan Iptek, ditemukan kendala 

serta harus mampu memberikan solusi yang tepat dari masing masing 

kendala yang dihadapi sehingga peserta didik dapat memahami, 

menghayati mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln penjelasan yang telah diuraikan pada bab I sampai bab IV, 

berkaitan dengan Implementasi Integrasi Imtaq dan Iptek dalam 

pengembangan SMK Assodiqiyah Semarang, maka peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perencanaan Integrasi Imtaq dan Iptek dalam pengembangan SMK 

Assodiqiyah sudah tepat, perencanaan disusun dalam bentuk RPP, dan 

perencanaan pembekajaran dilakukan pendidik diawal tahun ajaran baru. 

2. Pelaksanaan Integrasi Imtaq dan Iptek dalam pengembangan SMK 

Assodiqiyah berjalan dengan baik. Karna kepala sekolah dan pendidik 

mampu melakukan kerja sama dalam langkah langkah pembelajaran serta 

peserta didik berpatisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, dan peserta 

didik mampu mengikuti pelaksanaan penerapan Imtaq dan Iptek dengan 

baik meskipun ada beberapa kekurangan. Selain itu upalyal guru IPA l dallalm 

Implementalsi Integrasi Imtalq daln Iptek Dallalm menjelalskaln daln 

memalpalrkaln malteri yalng sudalh disialpkaln selallu mengalitkaln dengaln 

kebesalraln-kebesalraln A lllalh SWT. Selallu memberikaln bimbingaln daln 

motivalsi kepaldal palral siswal dengaln calral mengaljalk siswal untuk 

meningkaltkaln kuallitals belaljalraln paldal maltal pelaljalraln IPA l didallalm kelals, 

menalnalmkaln nilali-nilali kealgalmalaln balgi siswal tersebut. 
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3. Evaluasi Integrasi Imtaq dan Iptek dalam pengembangan SMK 

Assodiqiyah dinilai sudah tepat, karna pendidik sudah mampu melakukan 

penilaian secara objektif berdasarkan pengamatan dari arahan kepala 

sekolah kepada guru guru, kerja sama antar guru dan penyampaian materi 

guru terhadap siswa sampai dengan akhir penilaiaan Imtaq dan iptek 

kemudian dievalusi bersama dalam rapat yang dihadiri oleh Kepala 

Sekolah dan semua guru mata pelajaran, guru BK dan guru TU. Di dalam 

rapat kepala sekolah mengevalusi semua guru yang kurang maksimal 

dalam menerapkan Integrasi Imtaq dan Iptek. Kemudiaan mengarahkan 

dengan baik agar tahun depan dapat lebih maksimal dalam menerapkan 

Imtaq dan Iptek dalam pengembangan SMK Assodiqiyah Semarang. 

 

B. Saran  

A ldal beberalpal salraln daln malsukaln penulis kepaldal semual pihalk dallalm 

penulisaln skripsi ini di alntalralnyal sebalgali berikut:  

1. Balgi pihalk sekolalh. 

Perlu diintegralsikaln dengaln balsis islalm salins, kalrenal secalral logika l 

jikal dallalm pembelaljalraln secalral umum penyalmpalialn malteri pelaljalraln 

IPAl/PA lI halnyal berlalngsung paldal saltu lingkup alspek kognitif, malkal siswa l 

halnyal mendalpaltkaln pengetalhualn saljal talnpal nilali-nilali altalu pesaln morall  

dalri pelaljalraln tersebut, sehinggal memberikaln kesaln tujualn pendidikaln 

yalng utalmal membentuk malnusial indonesial yalng berimaln daln bertalqwa l 

terkesaln teralbalikaln.  
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2. Balgi kepala sekolah dan guru. 

Dengaln aldalnyal Implementalsi Pemalhalmaln Imtalq daln Iptek Dalla lm 

Pembelaljalraln IPA l Terpaldu balhwal pengembalngaln daln perumusaln modul 

aljalr berbalsis pembelaljalraln terintegralsi dibutuhkaln untuk mencalpali 

pembelaljalraln secalral holistik yalitu dengaln mendaltalngkaln ustaldz altalu 

penceralmalh daln menalmbalhkaln dallil-dallil alyalt-alyalt A ll-Qur’aln dallalm 

pelaljalraln umum lainnya. 

3. Balgi peserta didik. 

A lgalr selallu berpalrtisipalsi alktif dallalm mengikuti pembelaljalraln, 

peserta didik tetalp percalyal diri dengaln kemalmpualn yalng dimiliki, 

membenahi niat menuntut ilmu, selallu bersemalngalt dallalm menuntut ilmu 

sehinggal bisal mendalpaltkaln halsil belaljalr yalng memualskaln dan peserta 

didik diharapkan lebih patuh lagi kepada semua guru, agar kedepannya 

peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Dimohon paldal walktu esok malmpu dipalkali sebalgali sallalh saltu alsall 

daltal untuk penelitialn berikutnyal, jugal untuk memperluals walwalsaln daln 

pemalhalmaln tentalng Implementalsi Pemalhalmaln Imtalq daln Iptek Dallalm 

Pembelaljalraln IPA l/PA lI secalral umum. 
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